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ABSTRAK 
FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PARTISIPASI ANGKATAN KERJA 
WANITA MUDA DALAM KEGIATAN EKONOMI KOTA MAKASSAR 
 
Monica Cahya Dini 
Muh. Yunus Zain 
Suharwan Hamzah 
 
Partisipasi wanita muda dalam berbagai kegiatan ekonomi cukup besar. Banyak 
wanita muda menawarkan dirinya bekerja meskipun wanita muda itu masih 
bersekolah atau tidak melanjutkan pendidikannya. Hal ini menjadi masalah dalam 
pembangunan SDM masa yang akan datang. Jika wanita muda memiliki work time  
makin tinggi, maka waktu untuk mendapatkan pendidikan ataupun sekolah makin 
rendah. Hal itu dapat mengakibatkan Human Capital makin rendah dan SDM juga 
makin rendah, maka pendapatan wanita akan rendah yang dapat mengakibatkan 
kemiskinan. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh upah, pendidikan wanita muda, 
pendapatan orang tua, pendidikan orang  tua, status sekolah, status pekerjaan, dan 
lingkungan sosial terhadap partisipasi angkatan kerja wanita muda dalam kegiatan 
ekonomi Kota Makassar. Dan untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara 
partisipasi angkatan kerja wanita muda yang tinggal di lingkungan sosial kumuh dan 
lingkungan sosial tidak kumuh. Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner (primer) 
dan beberapa observasi wawancara langsung dengan tenaga kerja wanita muda.  
 
Dari hasil penelitian diperoleh menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh (+) 
signifikan, pendidikan berpengaruh (+) signifikan, pendapatan orang tua / non labour 
income berpengaruh (-) signifikan, pendidikan orang tua berpengaruh (-) tidak 
signifikan, status sekolah berpengaruh (+) signifikan, status pekerjaan berpengaruh 
(-) signifikan, dan lingkungan sosial berpengaruh (+) signifikan. Ada perbedaan 
antara partisipasi angkatan kerja wanita muda yang tinggal di lingkungan sosial 
kumuh dan tidak kumuh.  
 
Kata Kunci : partisipasi angkatan kerja wanita muda, pendapatan, pendidikan, non 
labour income, pendidikan orang tua, status sekolah, status 
pekerjaan, dan lingkungan sosial. 
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ABSTRACT 
FACTORS AFFECTING THE LABOUR FORCE PARTICIPATION OF YOUNG 
WOMEN IN ECONOMIC ACTIVITIES OF MAKASSAR CITY 
 
Monica Cahya Dini 
Muh. Yunus Zain 
Suharwan Hamzah 
 
Young women's participation in economic activities is quite large. Many young 
women offer themselves to work although the young woman was still in school or not 
to continue their education. This becomes a problem in the development of future 
human resources. If a young woman has a higher work time, then its time to get a 
school education or lower. It may lead to the lower human capital and human 
resources also the lower, then the woman will be low income can result in poverty. 
 
The thesis aims to determine the effect of wage, education, parents income, parents 
education, school status, occupational status, and social environment of the labor 
force participation of young women in economic activities of Makassar city. And to 
determine whether there is difference between the labor force participation of young 
women living in slums social environment and social environment is not slum. The 
research data was obtained from questionnaires (primary) and some observations 
interviews with young women workers. 
 
The results were obtained stating that the income effect (+) is significant, education 
effect (+) is significant, effect of parents income / non labor income (-) is significant, 
effect of parents education (-) is not significant, effect of school status (+) is  
significant , effect  of occupational status (-) is significant, and the social environment 
effect (+) is not significant. There is a difference between the labor force participation 
of young women living in slum social environment and social environment is not 
slum. 
 
Kata Kunci : the labor force participation of young women, income, education, non 
labor income, parents education, school status, occupational status, 
and social environments. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Partisipasi wanita muda dalam berbagai kegiatan ekonomi cukup besar. 
Banyak wanita muda menawarkan dirinya bekerja meskipun wanita muda itu masih 
bersekolah atau tidak melanjutkan pendidikannya. Hal ini menjadi masalah dalam 
pembangunan SDM masa yang akan datang. Jika wanita muda memiliki worktime  
makin tinggi, maka waktu untuk mendapatkan pendidikan ataupun sekolah makin 
rendah. Hal itu dapat mengakibatkan Human Capital makin rendah dan SDM juga 
makin rendah, maka pendapatan wanita akan rendah yang dapat mengakibatkan 
kemiskinan. Kelompok usia muda yang cepat bekerja biasanya konsumtif. Hasil 
penelitian Zain dan Otok (1996), menunjukkan bahwa kemiskinan yang dirasakan 
oleh rumah tangga di Sidoarjo menyebabkan perempuan (terutama rumah tangga 
miskin) terpaksa masuk dalam kegiatan ekonomi (bekerja). 
Struktur tenaga kerja di Indonesia masih memiliki pendidikan yang rendah. 
Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1, sebagai berikut : 
 
     Sumber : BPS 
Gambar 1. Diagram Tenaga Keja dan Pendidikannya Pada Tahun 
2012 di Indonesia 
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Pada Gambar 1. terdapat diagram tenaga kerja dan pendidikannya pada 
tahun 2012 di Indonesia, dapat dilihat bahwa tenaga kerja mayoritas memiliki 
pendidikan dasar (SD, SLTP, SLTA), sedangkan tenga kerja yang lulusan sarjana 
memiliki persentase kecili. Hal tersebut akan menimbulkan keterbatasan SDM pada 
tenaga kerja di  Indonesia. 
Di Indonesia, tenaga kerja dibayar dengan upah murah, bahkan ada yang 
dibayar dibawah upah minimum regional dan provinsi di Indonesia.  Hal ini dapat 
dilhat pada Gambar 2 terdapat grafik upah rata –rata tenaga kerja per sektor di 
Indonesia pada Agustus 2012, sebagai berikut : 
  
Sumber : BPS 
Gambar 2. Upah Rata – Rata Tenaga Kerja per Sektor di Indonesia, 
Agustus 2012 
Berdasarkan Gambar 2, ditunjukan bahwa 3 sektor dengan upah termurah 
pada sektor pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan, sektor perdagangan, 
hotel dan restoran dan sektor Industri pengolahan. Dengan murahnya upah tenaga 
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kerja di Indonesia dapat disebabkan karena keterbatasan SDM di Indonesia dan  
memiliki pendidikan yang rendah. Kedepan perlu peningkatan pendidikan dan 
pelatihan sehingga mampu menghasilkan tenaga kerja yang terampil dan berdaya 
saing di berbagai sektor. 
Kualitas penduduk Indonesia yang masih rendah, salah satunya di bidang 
pendidikan yaitu mean years of schooling lambat perubahannya; partisipasi murni 
sekolah (SLTA, PT rendah). Pada Gambar 3 terdapat Tren angka parisipasi sekolah 
menurut kelompok umur, sebagai berikut :  
 
Sumber : BPS 
Gambar 3. Tren angka parisipasi sekolah menurut kelompok umur di 
Indonesia 
Berdasarkan Gambar 3, dapa dilihat bahwa jumlah penduduk yang 
bersekolah cenderung menurun ketika usia meningkat, indikasi bahwa banyak 
penduduk dikelompok usia produktif yang tidak melanjutkan pendidikannya 
(diperkirakan mereka segera bekerja atau menikah). Kesiapan menghadapi jendela 
peluang dari bonus demografi dipertanyakan, tingkat pendidikan yang rendah 
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mengindikasikan rendahnya daya saing (hanya mengisi sektor padat karya). 
Ditakutkkan masalah banyaknya pekerja anak dan masalah gender (termasuk kawin 
muda) (Jalal, 2013). 
Kaum muda di Indonesia, seperti yang tercantum di dalam Garis-garis Besar 
Haluan Negara adalah mereka yang berada dalam kelompok usia 15-29 tahun. Akan 
tetapi, GBHN di dalam hal-hal dan berdasarkan alasan-alasan tertentu masih 
menganggap mereka yang berada di dalam kelompok usia 25 - 29 tahun sebagai 
orang muda. Berdasarkan pemahaman internasional, kelompok usia yang 
digunakan untuk mengklasifikasi orang muda adalah remaja (15-19) dan orang 
dewasa muda (20-24) (ILO, 2004). 
Secara umum, dalam 30 tahun terakhir, partisipasi angkatan kerja di 
Indonesia semakin meningkat, baik di pedesaan maupun perkotaan, dan 
peningkatan partisipasi ini juga terjadi pada semua kelompok usia. Berdasarkan 
Laporan ILO mengenai “ Tenaga Kerja Muda di Indonesia”,  untuk setiap kurun 
waktu, lebih dari 40 persen kaum muda di pedesaan berpartisipasi secara aktif di 
dalam perekonomian. Hal ini juga dapat dilihat di daerah perkotaan, yang jumlahnya 
30 persen dari seluruh angkatan kerja. Kenyataan ini sungguh memprihatinkan 
karena mereka seharusnya berada di bangku sekolah, dan bukannya sudah bekerja 
atau sedang mencari pekerjaan (ILO, 2004). 
Angkatan kerja muda di Kota Makassar juga cukup besar. Hal ini dapa dilihat 
pada Tabel 1.1, sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Jumlah Angkatan Kerja Muda  (15 – 24 Tahun) Kota Makassar 
Tahun 2007 – 2011 
 
Tahun 
Jumlah Angkatan 
kerja Wanita Muda 
(15 - 24 tahun) 
Jumlah Penduduk 
Usia Kerja pada 
Wanita ( 15 -24 
tahun) 
Jumlah 
Angkatan kerja 
Pria Muda (15 – 
24 tahun) 
Jumlah 
Penduduk 
Usia Kerja 
pada Pria 
Muda ( 15 -24 
tahun) 
2007 48.200 153.592 75.259 153.592 
2008 40.735 131.225 71.406 118.953 
2009 58.334 159.669 74.199 127.091 
2010 59.690 159.770 72.628 153.882 
2011 49.586 155.502 64.244 152.530 
         Sumber : BPS 
Pada Tabel 1.1 dapat dilihat meskipun angkatan kerja wanita muda lebih 
sedikit jumlahnya dari angkatan kerja pria muda,  peningkatan angkatan kerja wanita 
muda lebih besar daripada peningkatan angkatan kerja pria muda. Angkatan kerja 
pria muda mengalami penurunan terus - menerus dari tahun 2007 ke 2011, 
meskipun sempat mengalami peningkatan dari tahun 2008 ke 2009.   
Perkembangan tingkat partisipasi angkatan kerja wanita muda dan pria muda 
Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 1.2, sebagai berikut : 
Tabel 1.2 Perkembangan TPAK (15-19 tahun) Kota Makassar, 2007-2011 
Tahun 
TPAK Wanita 
Muda (15 - 24 
tahun) (%) 
TPAK Pria Muda 
(15 - 24 tahun) 
(%) 
2007 31,38 49 
2008 31,04 60,03 
2009 36,53 58,31 
2010 37,36 47,20 
2011 31,19 42,11 
     Sumber : BPS 
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Pada Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa meskipun tingkat partisipasi angkatan 
kerja wanita  muda ( 15-24 tahun) lebih kecil daripada tigkat partisipasi angkatan 
kerja pria muda (15-24 tahun) pada tahun 2007 - 2011, TPAK wanita muda 
cenderung meningkat dan stabil, sedangkan TPAK pria muda mengalami penurunan 
dari tahun 2008 ke 2011.  
Permasalahan besar yang dihadapi perempuan antara lain memilih apakah 
dia mau bekerja, menikah atau sekolah (Sheran, 2006). Di Korea, partisipasi 
ekonomi tenaga kerja perempuan belum menikah lebih besar dari lakilaki tapi 
partisipasi ekonomi tenaga kerja perempuan menikah lebih kecil daripadalaki-laki 
(Lee, 2007). 
Makin meningkatnya angka partisipasi angkatan kerja wanita, yang 
didominasi oleh mereka yang berusia relatif muda. Kenaikan tingkat partisipasi 
angkatan kerja wanita sebagian disebabkan oleh bertambahnya kemiskinan dan 
merebaknya pengangguran. Seperti sudah dikaji banyak ahli, di lingkungan keluarga 
semakin mereka dihimpit kemiskinan, semakin berat tekanan yang mengharuskan 
mereka mencari pekerjaan produktif sekalipun dengan imbalan yang sangat rendah 
(Tjaja, 2000). 
Ketika wanita masuk dalam wilayah kerja, secara umum biasanya terdorong 
untuk mencari nafkah karena tuntutan ekonomi keluarga. Saat penghasilan keluarga 
belum dapat mencukupi kebutuhan keluarga secara menyeluruh yang terus 
meningkat, dan tidak seimbang dengan pendapatan riil yang tidak ikut meningkat. 
Hal ini lebih banyak terjadi pada lapisan masyarakat bawah. Bisa dilihat bahwa 
kontribusi perempuan terhadap penghasilan keluarga dalam masyarakat lapisan 
bawah sangat tinggi (Asyiek, et.al, 1994). Hal ini diperkuat oleh pandangan Ware 
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(1981) dalam Ken Suratiyah, et.al (1996) yang mengatakan bahwa ada dua alasan 
pokok yang melatarbelakangi keterlibatan perempuan dalam pasar kerja. Pertama, 
adalah keharusan, sebagai refleksi dari kondisi ekonomi rumah tangga yang rendah, 
sehingga bekerja untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga adalah sesuatu 
yang penting. Kedua, “memilih” untuk bekerja, sebagai refleksi dari kondisi sosial 
ekonomi pada tingkat menengah ke atas. 
Menurut Bukit dan Bakir (1983), tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) 
dipengaruhi oleh berbagai faktor demografi, sosial dan ekonomis. Faktor-faktor ini 
antara lain umur, status perkawinan, tingkat pendidikan, daerah tempat tinggal 
(daerah kota/pedesaaan), pendapatan dan agama. Pengaruh faktor-faktor tersebut 
terhadap tingkat partisipasi laki-laki dalam angkatan kerja tidaklah begitu besar, 
sebab pada umumnya laki-laki merupakan pencari nafkah utama dalam keluarga. 
Lain dengan wanita, karena fungsi pokok dari wanita adalah sebagai istri dan ibu 
rumah tangga, melahirkan dan membesarkan anak. Karena itu partisipasi wanita 
dalam angkatan kerja sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, ekonomi dan 
budaya. Akibatnya TPAK wanita baik secara keseluruhan maupun berdasarkan 
kelompok umur sangat berbeda dari masa ke masa, dan antara negara/daerah yang 
satu dengan negara/daerah yang lain. 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan sebagian angkatan kerja wanita 
muda di kota Makassar masuk dalam kegiatan ekonomi yaitu karena faktor 
pendapatan yang ditawarkan, pendidikan wanita muda, pendapatan orang tua (non 
labor income), pendidikan orang tua, status sekolah, status pekerjaan, dan 
lingkungan sosial mereka yang menyebabkan wanita muda bekerja. Faktor 
lingkungan sosial masuk dalam penelitian ini disebabkan diera modernisasi ini 
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wanita muda tidak lepas dari kehidupan sekarang yang serba modern, maka kein-
ginan untuk mendapatkan apa yang diharapkan tersebut sangat besar di lingkungan 
sosialnya, salah satu cara yang harus dilakukan dengan bekerja untuk mendapatkan 
penghasilan. Pergaulan wanita muda di lingkungan sosial mereka tinggal 
mempengaruhi gaya hidupnya yang akan menarik wanita muda tersebut ikut serta 
dalam kegiatan ekonomi. Lingkungan sosial, dimana mereka tinggal dan berinteraksi 
mempengaruhi partisipasi wanita muda dalam kegiatan ekonomi. Oleh karena itu, 
dalam penelitian ini faktor lingkungan sosial dimana daerah tempat tinggal wanita 
muda dibedakan menjadi kumuh dan tidak kumuh, dilihat berdasarkan lokasi daerah 
tempat tinggal (Susanti, 2012). 
Berdasarkan pada kenyataan–kenyataan yang telah dijelaskan diatas maka 
menarik untuk mengamati masalah Tenaga kerja wanita muda dan mengkaji lebih 
dalam lagi kondisi ketenagakerjaan wanita muda Kota Makassar. Selengkapnya, 
judul penelitian yang akan diangkat adalah : “Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi 
Partisipasi Angkatan Kerja Wanita Muda Dalam Kegiatan Ekonomi Kota Makassar” 
 
1.2 Rumusan Masalah  
1. Apakah pendapatan, pendidikan wanita muda, pendapatan orang tua (non 
labor income), pendidikan orang tua, status sekolah, status pekerjaan dan 
lingkungan sosial bepengaruh terhadap partispasi angkatan kerja wanita 
muda dalam kegiatan ekonomi Kota Makassar. 
2. Apakah ada perbedaan partisipasi angkatan kerja wanita muda dalam 
kegiatan ekonomi Kota Makassar pada lingkungan sosialnya kumuh dan 
tidak kumuh.  
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1.3 Tujuan Penelitian  
  Tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan, pendidikan wanita muda, 
pendapatan orang tua, pendidikan orang tua, status sekolah, status 
pekerjaan, dan lingkungan sosial terhadap partisipasi angkatan kerja wanita 
muda  dalam kegiatan ekonomi Kota Makassar. 
2. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan angkatan kerja wanita muda 
dalam kegiatan ekonomi Kota Makassar pada lingkungan sosialnya kumuh 
dan tidak kumuh. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Dapat menjadi dasar dalam mengambil kebijakan ketenagakerjaan wanita 
muda  
2. Dapat dijadikan salah satu referensi mengenai partisipasi angkatan kerja 
wanita muda bagi para peneliti yang akan datang. 
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  BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Teoritis 
2.1.1 Beberapa Catatan Tentang Ketenagakerjaan  
Menurut BPS (2009) yang disebut Tenaga Kerja (Manpower) adalah seluruh 
penduduk dalam usia kerja (berusia 15 tahun atau lebih) yang potensial dapat 
memproduksi barang dan jasa. Menurut Simanjuntak (2001), yang dimaksud  tenaga 
kerja adalah penduduk yang sudah atau sedang bekerja, sedang mencari pekerjaan 
dan yang melakukan kegiatan-kegiatan lain, seperti bersekolah, mengurus rumah 
tangga dan penerima pendpatan lain. Batas umur mínimum tenaga kerja yaitu 15 
tahun tanpa ada batas umur maksimum.  
Menurut Soeroto (1992), bahwa tenaga kerja secara keseluruhan adalah 
kemampuan manusia untuk mengeluarkan usaha tiap satuan waktu untuk 
menghasilkan barang dan jasa baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain. 
Sedangkan pengertian tenaga kerja menurut Kusumowidhjo (1981), adalah 
penduduk dalam usia kerja yang diatur biasanya adalah penduduk yang berusia 15 
sampai 65 tahun, tetapi kebiasan yang dipakai di Indonesia adalah penduduk yang 
berumur 10 tahun ke atas.  
Menurut Dumairy (2000), yang dimaksud tenaga kerja adalah penduduk yang 
berumur di dalam batas usia kerja, baik yang sedang bekerja maupun sedang 
mencari pekerjaan dengan batas usia minimum 15 tahun ke atas tanpa batas umur 
maksimum. Dari pengertian di atas dapatlah kita ketahui bahwa tenaga kerja yaitu 
meliputi penduduk yang berusia 15 tahun ke atas, baik yang sudah bekerja maupun 
yang sedang mencari pekerjaan serta yang melakukan kegiatan lain seperti sekolah, 
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mengurus rumah tangga dan penerima pendapatan lain yang menerima 
pendapatan.  
Tenaga kerja di Indonesia adalah penduduk yang berumur 10 tahun ke atas 
dan penduduk yang berumur dibawah 10 tahun digolongkan bukan tenaga kerja 
atau penduduk usia muda. Alasan pemilihan 10 tahun sebagai batas umur batas 
mínimum didasarkan kenyataan bahwa dalam batas umur tersebut sudah banyak 
penduduk Indonesia terutama di pedesaan yang sudah bekerja atau sedang mencari 
pekerjaan, alasan lain penggunaan batas umur yang dikenakan untuk tenaga kerja 
umur 10 tahun ke atas oleh badan pusat statistik (BPS), batasan umur mínimum ini 
merupkan upaya pemerintah untuk melindungi tenaga kerja dibawah umur 10 tahu, 
namun semenjak dilaksanakan Sakernas 2001, batas usia kerja yang semula 10 
tahun dirubah oleh pemerintah menjadi 15 tahun atau lebih mengikuti definisi yang 
dianjurkan oleh International Labour Organization (ILO), selain batasan umur yang 
diterapkan oleh pemerintah untuk melindungi tenaga kerja dibawah umur pemerintah 
juga melaksanakan bebarbagia prongram antara lain membuat prongram wajib 
belajar sembilan tahun (Ilham, 2011) 
Berdasakan uraian diatas, dapat dilihat bahwa Indonesia tidak memiliki 
batasan umur maksimum  tenga kerja, karena Indonesia belum mempunyai jaminan 
sosial nasional, dan hanya pegawai negeri yang menerima tunjangan hari tua dan 
haya sebagian kecil pegawai dari perusahaan swasta, namun tunjangan ini biasanya 
tidak mampu untuk mencukupi kebutuhan mereka. Oleh sebab itulah mereka yang 
sudah mencapai usia pensiun biasanya masih tetap aktif dalam kegiatan ekonomi 
makanya tetap digolongkan sebagai tenaga kerja, itulah mengapa sebabnya di 
Indonesia tidak menganut batasan umur maksimum (Ilham, 2011). 
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Pasar tenaga kerja merupakan suatu posisi tertentu yang terbentuk oleh 
adanya interaksi permintaan dan penawaran tenaga kerja. Menurut Todaro (2000) 
menyatakan bahwa dalam pasar persaingan sempurna (perfect competition), di 
mana tidak ada satupun produsen dan konsumen yang mempunyai pengaruh atau 
kekuatan yang cukup besar untuk mendikte harga-harga input maupun output, 
tingkat penyerapan tenaga kerja (level of employment) dan harganya (tingkat upah) 
ditentukan secara bersamaan oleh segenap harga-harga output dan faktor-faktor 
produksi selain tenaga kerja. Pasar tenaga kerja berfungsi menyalurkan tenaga kerja 
dan menyediakan pendapatan karena tenaga kerja yang menawarkan jasanya, akan 
memperoleh pendapatan guna membiayai kebutuhan hidup. Sedangkan yang 
mempekerjakan tenaga kerja tersebut akan memperoleh keuntungan atau laba. 
Untuk dapat lebih jelas memahami pengertian tenaga kerja menurut konsep 
labour force approush, yaitu berdasarkan penduduk terbagi dua yaitu tenaga kerja 
dan bukan tenaga kerja. Tenaga kerja terbagi dua yaitu angkatan kerja (menganggur 
dan bekerja) dan bukan angkatan kerja ( sekolah, mengurus rumah tangga, dan 
penerima pendapatan (Simanjuntak, 2000). Berikut penjelasan mengenai angkatan 
kerja dan partispasi angkatan kerja wanita dalam kegiatan ekonomi : 
 
2.1.1.1 Angkatan kerja 
Di dalam pengertian tenaga kerja, di mana tenaga kerja dibedakan menjadi 
dua golongan yaitu angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Golongan angkatan 
kerja yaitu kelompok yang ikut serta dalam pasar tenaga kerja dimana kelompok ini 
terbagi mejadi dua golongan yaitu golongan bekerja dan menganggur atau sedang 
mencari pekerjaan. Sedangkan golongan bukan angkatan kerja terbagi menjadi tiga 
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kelompok yaitu kelompok bersekolah, mengurus rumah tangga (MRT), dan yang 
terakhir adalah kelompok yang menerima pendapatan. Meskipun kelompok ini tidak 
bekerja tetapi secara fisik dan mental mereka mampu bekerja dan sewaktu-waktu 
dapat masuk kedalam kelompok angkatan kerja, Oleh karena itu kelompok ini dapat 
juga disebutkan sebagai angkatan kerja potensial (Potential Labor Force) (Ilham, 
2011). 
Untuk mengetahui pengertian angkatan kerja, penulis mengemukakan 
beberapa pendapat, yaitu menurut Payman Simanjuntak yang dimaksud dengan 
angkatan kerja adalah, Penduduk yang berusia 15 tahun ke atas yang mempunyai 
pekerjaan tertentu dalam suatu kegiatan ekonomi dan mereka yang tidak bekerja 
tetapi sedang mencari pekerjaan (Simanjuntak, 2001). Untuk lebih jelasnya 
pengertian angkatan kerja, maka akan dikemukakan beberapa pendapat seperti 
yang di kemukakan oleh Swasono dan Sulistyaningsih (1983) bahwa angkatan kerja 
adalah bagian dari penduduk usia kerja baik yang bekerja maupun yang sedang 
mencari pekerjaan.  
Angkatan kerja dapat didefinisikan sebagai berikut, Sebagian dari jumlah 
penduduk dalam usia kerja yang mempunyai dan yang tidak mempunyai pekerjaan 
tapi telah mampu dalam arti sehat fisik dan mental secara yuridis tidak kehilangan 
kebebasannya untuk memilih dan melakukan pekerjaan tanpa ada unsur paksaan 
(Soeroto, 2002). Sedangkan menurut Kusumowindo (1981), angkatan kerja adalah 
bagian dari tenaga kerja yang sesungguhnya terlibat, atau berusaha untuk terlibat 
dalam kegiatan produktif yaitu memproduksi barang dan jasa.  
Dari definisi tersebut diatas, maka angkatan kerja adalah penduduk yang 
telah mencapai usia kerja dengan pengertian apakah mereka bekerja atau tidak, 
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dalam kondisi mau bekerja, mereka mampu melaksanakan pekerjaan yang diberikan 
kepadanya dan tidak sedang kehilangan kebebasannya untuk memilih dan 
melakukan pekerjakan yang diberikan. Pertumbuhan jumlah angkatan kerja ini 
sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan jumlah penduduk dan kebijakan pemerintah.  
Sebagaimana dengan golongan angkatan kerja, golongan bukan angkatan 
kerja menurut Simanjuntak (1985) juga termasuk dalam bagian tenaga kerja. 
Kelompok bukan angkatan kerja terdiri atas tiga golongan antara lain golongan yang 
bersekolah yaitu mereka yang kegiatannya hanya bersekolah, golongan yang 
mengurus rumah tangga yaitu mereka yang mengurus rumah tangga dan tidak diberi 
upah, golongan lain-lain termasuk didalamnya seperti  penerima pendapatan yaitu 
mereka yang tidak melakukan kegiatan ekonomi tetapi memperoleh pendapatan 
misalnya tunjangan pensiun, bunga atas simpanan atau sewa atas milik dan mereka 
yang hidupnya tergantung dari orang lain misalnya karena lanjut usia, cacat, dalam 
penjara atau sakit kronis. Yang termasuk bukan angkatan kerja seperti yang telah di 
jelaskan di atas (kecuali yang terakhir yaitu mereka yang hidupnya tergantung dari 
orang lain) sewaktu-waktu dapat terjun untuk bekerja. Oleh karena itu kelompok ini 
dapat juga disebutkan sebagai angkatan kerja potencial (Potential Labor Force).  
Demikian halnya dengan golongan yang masih bersekolah, apabila kondisi 
pekerjaan menarik, tingkat upah yang tinggi atau bila keluarga tidak mampu 
membiayai sekolahnya, maka tenaga kerja yang tergolong bersekolah akan 
meninggalkan sekolahnya untuk sementara dan mecari pekerjaan. Dan sebaliknya 
akan kembali ke bangku sekolah bila kondisi pekerjaan tidak menarik atau keluarga 
sudah mampu membiayai sekolahnya. Golongan yang mengurus rumah tanggapun 
demikian, dimana golongan ini akan memasuki pasar tenaga kerja jika tingkat upah 
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tinggi atau bila penghasilan keluarga rendah dan tidak mencukupi kebutuhan 
keluargaya. Dan mereka kembali mengurus rumah tangga apabila terjadi keadaan 
yang sebaliknya, golongan penduduk seperti ini disebut angkatan kerja sekunder, 
yang dibedakan terhadap angkatan kerja primer yaitu mereka yang secara terus-
menerus berada dalam pasar kerja (bekerja atau mencari pekerjaan) (Simanjuntak, 
1985). 
 
2.1.1.2 Partisipasi Angkatan Kerja Wanita Muda Dalam Kegiatan Ekonomi 
Kaum muda di Indonesia, seperti yang tercantum di dalam Garis-garis Besar 
Haluan Negara adalah mereka yang berada dalam kelompok usia 15-29 tahun. Akan 
tetapi, GBHN di dalam hal-hal dan berdasarkan alasan-alasan tertentu masih 
menganggap mereka yang berada di dalam kelompok usia 25- 29 tahun sebagai 
orang muda. Berdasarkan pemahaman internasional, kelompok usia yang 
digunakan untuk mengklasifikasi orang muda adalah remaja (15-19) dan orang 
dewasa muda (20-24) (ILO, 2004). 
Tingkat / Angka Partisipasi Angkatan Kerja adalah suatu indikator 
ketenagakerjaan yang memberikan gambaran tentang penduduk yang aktif secara 
ekonomi dalam kegiatan sehari-hari merujuk pada suatu waktu dalam periode survei. 
Angka Partisipasi Angkatan Kerja (APAK) adalah bagian dari penduduk usia kerja, 
15 tahun keatas yang mempunyai pekerjaan selama seminggu yang lalu, baik yang 
bekerja maupun yang sementara tidak bekerja karena suatu sebab seperti 
menunggu panenan atau cuti. Disamping itu, mereka yang tidak mempunyai 
pekerjaan tetapi sedang mencari pekerjaan juga termasuk dalam kelompok 
angkatan kerja. Sementara itu, penduduk yang bekerja atau mempunyai pekerjaan 
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adalah mereka yang selama seminggu sebelum pencacahan melakukan pekerjaan 
atau bekerja untuk memperoleh atau membantu memperoleh penghasilan atau 
keuntungan selama paling sedikit satu jam dalam seminggu yang lalu dan tidak 
boleh terputus. 
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) yaitu perbandingan jumlah 
angkatan kerja dibagi dengan jumlah tenaga kerja dikali dengan seratus. Semakin 
besar tingkat partisipasi angkatan kerja akan menyebabkan semakin besar jumlah 
angkatan kerja. Begitu pula sebaliknya, semakin besar jumlah penduduk yang masih 
sekolah dan yang mengurus rumah tangga akan menyebabkan semakin besar 
jumlah yang tergolong bukan angkatan kerja dan akibatnya semakin kecil tingkat 
partisipasi angkatan kerja. Angka TPAK dapat digunakan sebagai dasar untuk 
mengetahui penduduk yang aktif bekerja ataupun mencari pekerjaan. Bila angka 
TPAK kecil maka dapat diduga bila penduduk usia kerja banyak yang tergolong 
bukan angkatan kerja baik yang sedang sekolah maupun mengurus rumah tangga 
dan sebagainya. Dengan demikian angka TPAK banyak dipengaruhi oleh faktor 
jumlah penduduk yang masih sekolah maupun penduduk yang mengurus rumah 
tangga. Pada negara-negara yang sudah maju TPAK cenderung tinggi pada 
golongan umur dan tingkat pendidikan tertentu. Pola TPAK perempuan dapat 
memberikan petunjuk yang berguna dalam mengamati arah dan perkembangan 
aktifitas ekonomi di suatu negara atau daerah. Berlainan dengan laki-laki, umumnya 
perempuan mempunyai peran ganda sebagai ibu yang melaksanakan tugas rumah 
tangga, mengasuh dan membesarkan anak dan bekerja untuk menambah 
penghasilan keluarga (Mantra, 2000). 
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Secara umum, dalam 30 tahun terakhir, pada laporan ILO partisipasi 
angkatan kerja muda di Indonesia semakin meningkat, baik di pedesaan maupun 
perkotaan, dan peningkatan partisipasi ini terjadi pada semuakelompok usia muda. 
Untuk setiap kurun waktu, lebih dari 40 persen kaum muda di pedesaan 
berpartisipasi secara aktif di dalam perekonomian. Hal ini juga dapat dilihat di 
daerah perkotaan, kecuali kelompok usia remaja (15-19 tahun) – yang jumlahnya 30 
persen dari seluruh angkatan kerja. Kenyataan ini sungguh memprihatinkan karena 
mereka seharusnya berada di bangku sekolah, dan bukannya sudah bekerja atau 
sedang mencari pekerjaan (ILO,2004) 
Perbedaan tingkat partisipasi dalam angkatan kerja antara remaja pedesaan 
dan perkotaan seharusnya terkait dengan perbedaan rasio kaum muda yang 
terdaftar di sekolah di daerah pedesaan dan perkotaan. Hal itu menjelaskan bahwa 
tingkat partisipasi remaja perkotaan di dalam angkatan kerja lebih rendah 
dibandingkan pedesaan karena status mereka yang masih duduk di bangku sekolah. 
Tingkat partisipasi kelompok usia yang lebih tua (25-29 tahun) lebih tinggi 
dibandingkan kelompok usia yang lebih muda (baik untuk daerah pedesaan maupun 
perkotaan), sedangkan kelompok usia 15-24 berada di antara keduanya. Pada tahun 
2000, partisipasi kelompok-kelompok usia ini dalam perekonomian mencapai titik 
tertinggi, yakni 70 persen, baik di daerah perkotaan maupun pedesaan. Laki-laki 
muda yang telah bekerja atau mencari pekerjaan mencapai 60 persen angkatan 
kerja dalam kurun waktu 1971-2002, sedangkan perempuan hanya sekitar 30-40 
persen. Tetapi, jurang pemisah ini semakin mengecil untuk setiap periode sebagai 
akibat dari meningkatnya partisipasi perempuan dalam perekonomian. Jumlah 
perempuan yang mencari pekerjaan semakin meningkat, meninggalkan kegiatan-
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kegiatan tradisional seperti mengurus rumah tangga dan mengurus anak. Salah satu 
penjelasan atas fenomena ini adalah meningkatnya pendidikan (ILO, 2004). 
Simanjuntak (1985) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
besarnya tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) adalah Jumlah penduduk yang 
masih bersekolah, jumlah penduduk yang mengurus rumah tangga, umur, tingkat 
upah. pendidikan, kegiatan ekonomi dan tinggal yang dibedakan antara kota dan 
desa. 
Sedangkan menurut Hastuti EL (2004), tingkat partisipasi angkatan kerja 
dipengaruhi oleh beberapa faktor baik secara sosial maupun demografi serta 
ekonomi. Faktor-faktor tersebut antara lain: umur , status perkawinan, tingkat 
pendidikan, daerah tempat tinggal,  pendapatan, dan agama. 
 Reynolds (2000) mengemukakan bahwa ada dua alasan pokok yang 
melatarbelakangi keterlibatan wanita dalam angkatan kerja. Pertama adalah “harus”, 
yang merefleksikan kondisi ekonomi rumah tangga yang bersangkutan rendah 
sehingga bekerja untuk meringankan beban rumah tangga adalah penting, dimana 
dalam hal ini pendapatan kepala keluarga atau kepala rumah tangga (suami) belum 
mencukupi. Wanita pada golongan pertama ini pada umumnya berasal dari 
masyarakat yang status sosial ekonominya rendah. Kedua adalah “memilih untuk 
bekerja”, yang merefleksikan kondisi sosial ekonomi pada tingkat menengah keatas. 
Pendapatan kepala rumah tangga (suami) sudah dirasa cukup untuk memenuhi 
kebutuhan rumah tangga sehingga masuknya wanita pada angkatan kerja semata-
mata bukan karena tekanan ekonomi keterlibatan mereka karena motivasi tertentu, 
seperti mencari kesibukan untuk mengisi waktu luang, mencari kepuasan diri, atau 
mencari tambahan penghasilan. Oleh karena itu semakin rendah tingkat sosial 
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ekonomi masyarakat, maka tingkat partisipasi angkatan kerja wanita cenderung 
makin meningkat juga. 
Penyediaan kesempatan kerja bagi wanita menjadi begitu penting 
keberadaannya termasuk wanita muda. Hal tersebut menjadi beralasan karena 
wanita khususnya mereka yang berasal dari keluarga miskin merupakan tenaga 
yang potensial bagi kesejahteraan keluarganya bahkan acap kali memberikan 
sumbangan yang besar bagi kelangsungan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat 
(Kartasasmita, 1996). 
Partisipasi kaum wanita dalam angkatan kerja di negara-negara dunia ketiga 
telah meningkat secara dramastis pada tahun 1990 di mana untuk negara-negara 
Asia meningkat sampai 4,3%. Tetapi kebanyakan kaum wanita tersebut hanya 
bekerja di tempat-tempat yang tidak banyak menghasilkan pendapatan, mereka 
terpusat di sektor pertanian sebanyak 80% atau sektor-sektor informal perkotaan 25 
hingga 40%. Kaum wanita hampir selalu mengalami diskriminasi dalam hal 
perolehan imbalan dan peningkatan dalam pekerjaan (Todaro, 2000). 
Menurut Sumarsono (2008), peningkatan partisipasi wanita dalam kegiatan 
ekonomi karena: Pertama, adanya perubahan pandangan dan sikap masyarakat 
tentang sama pentingnya pendidikan bagi kaum wanita dan pria, serta makin 
disadari perlunya kaum wanita ikut berpartisipasi dalam pembangunan. Kedua, 
adanya kemauan wanita untuk bermandiri dalam bidang ekonomi yaitu berusaha 
membiayai kebutuhan hidupnya dari kebutuhan hidup dari orang-orang yang 
menjadi tanggungannya dengan penghasilan sendiri. 
Ananta (1990) mengemukakan bahwa tingginya tingkat partisipasi angkatan 
kerja wanita dalam kegiatan ekonomi disebabkan oleh beberapa hal: (1) Adanya 
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perubahan pandangan dan sikap dalam masyarakat tentang sama pentingnya 
pendidikan bagi kaum pria dan wanita serta semakin disadari perlunya kaum wanita 
ikut berpartisipasi dalam pembangunan, (2) Adasnya kemauan wanita untuk mandiri 
dalam bidang ekonomi yaitu berusaha membiayai kebutuhan hidupnya (dan juga 
kebutuhan hidup orang-orang yang menjadi tanggungannya) dengan 
penghasilannya sendiri, (3) Adanya kebutuhan untuk menambah penghasilan 
keluarga, (4) Makin luasnya kesempatan kerja yang bisa menyerap tenaga kerja 
wanita, misalnya tumbuhnya industri kerajinan tangan dan industri ringan lainnya. 
Menurut Alatas & Trisilo (1990), peningkatan partisipasi wanita dalam 
kegiatan ekonomi karena : pertama, adanya perubahan pandangan dan sikap 
masyarakat tentang sama pentingnya pendidikan bagi kaum wanita dan pria, serta 
makin disadarinya perlunya kaum wanita ikut berpartisipasi dalam pembangunan, 
kedua, adanya kemauan wanita untuk bermandiri dalam bidang ekonomi yaitu 
berusaha membiayai kebutuhan hidupnya dan mungkin juga kebutuhan hidup dari 
orang-orang yang menjadi tanggungannya dengan penghasilan sendiri. 
Kemungkinan lain yang menyebabkan peningkatan partisipasi wanita dalam 
angkatan kerja adalah makin luasnya kesempatan kerja yang bisa menyerap pekerja 
wanita, misalnya munculnya kerajinan tangan dan industri ringan. 
Menurut model Becker (1965), waktu yang digunakan untuk sekolah adalah 
merupakan salah satu input dalam proses pendidikan, sehngga waktu tersebut tidak 
digunakan  untuk berpartisipasi  di pasar kerja tetapi  merupakan biaya yang hilang 
yang digunakan untuk perndidikan, yaitu inderect cost atau disebut juga dengan 
forgone eamings (yang besarannya  penting bagi individu dan juga sebagai biaya 
sosial). Sebagai contoh, apabila individu melanjutkan pendidikan ke sekolah yang 
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lebih tinggi dari batasan usia kerja (melanjutkan ke SLTA dan universitas) hal itu 
merupakan investasi dalam human capital. 
 
2.1.2 Hubungan Teoritis Antar Variabel  
2.1.2.1 Partisipasi Angkatan Kerja dalam Kegiatan Ekonomi dengan 
Pendapatan  
Secara teoritis terdapat hubungan antara erat antara jumlah jam kerja dan 
pendapatan, karena kenaikkan tingkat pendapatan akan menghasilkan harga waktu 
sehingga sebagian orang cenderung menambah jam kerja untuk mendapatkan upah 
yang lebih besar. Pada sisi lain, bagi wanita dengan pendapatan yang tinggi 
cenderung akan mengurangi penggunaan alokasi waktu kegiatan kerja dan 
menambah waktu luangnya ( Ballante dan Jackson, 1990). 
Menurut  Papps (2010), bagi kebanyakan keluarga pendidikan merupakan 
investasi, karena itu mereka yang mempunyai tingkat pendidikan tinggi mempunyai 
harapan untuk memperoleh upah yang tinggi pula. Semakin tinggi tingkat upah di pasar 
kerja, maka partisipasi angkatan kerja, baik laki-laki maupun perempuan akan 
mengalami peningkatan. Artinya, terdapat hubungan positif antara tingkat upah dengan 
partisipasi angkatan kerja. 
 
2.1.2.2 Partisipasi Angkatan Kerja dalam Kegiatan Ekonomi dengan 
Pendidikan Wanita Muda  
Menurut Grossmann (1999), pendidikan merupakan salah satu kebutuhan 
dasar manusia yang diperlukan untuk pengembangan diri. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan, semakin mudah mereka menerima serta mengembangkan pengetahuan 
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dan teknologi, sehingga akan meningkatkan produktivitas yang pada akhirnya akan 
meningkatkan kesejahteraan keluarga. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap jam 
kerja wanita relatif besar dibandingkan pengaruh faktor lainnya. Hal ini 
menggambarkan bahwa pendapatan atau upah yang akan diterima oleh pekerja 
sangat tergantung dari mutu modal manusia yang dimiliki pekerja tersebut. Semakin 
tinggi atau baik mutu modal manusia yang dimiliki pekerja, produktivitasnya semakin 
tinggi, maka upah atau pendapatan atau belas jasa yang pekerja tersebut terima dari 
hasil pekerjaannya juga semakin besar. 
Tingkat pendidikan perempuan mempunyai hubungan yang positif terhadap 
partisipasi perempuan dalam dalam proses kerja artinya makin tinggi pendidikan 
seseorang makin banyak waktu yang disediakan untuk bekerja, terutama bagi 
perempuan. Sehingga dengan makin tinggi tingkat pendidikan kecenderungan untuk 
bekerja makin tinggi (Simanjuntak, 1985). Menurut Damayanti (2011) kesempatan 
yang lebih terbuka pada wanita untuk melanjutkan pendidikannya membawa 
konsekuensi untuk tidak segera memasuki jenjang perkawinan. Pada gilirannya 
dengan semakin tinggi pendidikan akan semakin besar partisipasinya dalam 
angkatan kerja. Pendidikan yang diperoleh wanita juga akan memperkuat 
persiapannya untuk memasuki kehidupan keluarga yang sejahtera. 
 
2.1.2.3 Partisipasi Angkatan Kerja dalam Kegiatan Ekonomi dengan 
Pendapatan Orang tua (Non Labour Income) 
Menurut Nilakusmawati (2010), kesulitan ekonomi memaksa kaum wanita 
dari kelas ekonomi rendah untuk ikut berperan dalam meningkatkan pendapatan 
keluarganya yaitu orang tuanya dengan bekerja di luar sektor domestik. Keterlibatan 
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wanita dalam pasar tenaga kerja didorong oleh pengaruh faktor 
keterdesakan/kesulitan ekonomi keluarga, selain adanya faktor kesempatan kerja. 
Jika pendapatan orang tua (non labor income) wanita muda tinggi, maka wanita 
muda tidak ikut dalam kegiatan ekonomi karena non labor income cukup untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga. Dan sebaliknya.  
Menurut  Nam (1991),  terdapat hubungan negatif antara latar belakang 
ekonomi dengan upah tenaga kerja wanita. Perempuan dengan latar belakang ekonomi 
yang lebih rendah hampir dua sampai tiga kali lebih mungkin untuk dipekerjakan 
dibanding dengan latar belakang ekonomi keluarga dengan status tinggi. Pada keluarga 
dengan status ekonomi tinggi, maka perempuan bekerja bukan untuk mencari 
tambahan pendapatan, melainkan untuk menunjukkan eksistensi mereka. 
 
2.1.2.4 Partisipasi Angkatan Kerja dalam Kegiatan Ekonomi dengan 
Pendidikan Orang tua  
Semakin tinggi jenjang pendidikan yang dipunyai oleh kepala keluarga akan 
menurunkan resiko terhadap munculnya pekerja anak. Sebagai contoh, kepala 
keluarga dengan tingkat pendidikan tidak tamat SD akan membuka peluang 
terhadap munculnya pekerja anak 5 kali lebih besar dibandingkan kepela keluarga 
yang lulus SLTA, sementara itu kepala keluarga dengan tingkat pendidikan SLTP 
akan berpeluang memunculkan pekerja anak yang lebih kecil yaitu sebesar 1,3 kali. 
Tingginya peluang terjadinya pekerja anak dengan semakin rendahnya tingkat 
pendidikan kepala keluarga ini bisa terjadi diduga karena pada kepala keluarga 
dengan tingkat pendidikan yang rendah kesadaran akan pendidikan juga rendah 
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sehingga mereka cenderung tidak memasukkan anak-anaknya ke sekolah akan 
tetapi justru melibatkan anak-anak untuk bekerja (Fitdiarini & Sugiharti, 2008). 
Hasil penelitian Brown, Deardorff, dan Stern (2003) bahwa pendidikan orang 
tua sangat berperan terhadap jumlah pekerja anak. Pendidikan orang tua 
berdampak pada generasi masa depan, oleh karena orang tua yang berpendidikan 
baik mempunyai penghargaan yang lebih besar terhadap nilai pendidikan, 
sebaliknya orang tua yang berpendidikan rendah akan berpikir lebih sederhana, 
sehingga menganggap bahwa keputusan anak untuk bekerja adalah keputusan 
yang benar. 
 
2.1.2.5 Partisipasi Angkatan Kerja dalam Kegiatan Ekonomi dengan Status 
Sekolah 
Status sekolah menentukan curahan waktu kerja wanita muda.  Di dalam 
laporan ILO tentang pekerja anak usia 10-17 tahun, bahwa jumlah jam kerja dapat 
juga dikaitkan dengan status sekolah: jumlah jam kerja anak yang bekerja dan tidak 
bersekolah lagi cenderung lebih tinggi dibandingkan mereka yang masih sekolah. 
Didalam hal ini anak yang masih sekolah memiliki jam kerja sedikit karena waktunya 
dibagi dengan mejalani sekolah (BPS, 2009). 
 
2.1.2.6  Partisipasi Angkatan Kerja dalam Kegiatan Ekonomi dengan Status 
Pekerjaan 
Status pekerjaan menentukan curahan waktu wanita. Apabila pekerjaan yang 
dilakukan bersifat formal maka curahan waktu wanita akan lebih banyak dihabiskan 
diluar rumah untuk melakukan pekerjaan kantor sedangkan apabila pekerjaan yang 
dilakukan bersifat nonformal maka waktu yang dicurahkan untuk pekerjaan luar lebih 
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sedikit dan waktu yang dicurahkan untuk rumah tangga akan lebih banyak (Eliana, 
2007). 
 
2.1.2.7 Partisipasi Angkatan Kerja dalam Kegiatan Ekonomi dengan 
Lingkungan Sosial 
Daerah kumuh di perkotaan, umumnya dihuni oleh pekerja di sektor informal. 
Jenis pekerjaan penduduk di daerah kumuh  pada umumnya sebagian besar 
terserap di sektor informal seperti pengendara becak, tukang kayu, pedagang kaki 
lima, pedagang makanan, buruh pelabuhan, penjaja makanan dan minuman, penjual 
daging serta sayuran. Mereka menawarkan dagangannya dari rumah ke rumah atau 
mangkal di tempat-tempat strategis di daerah pusat-pusat kegiatan ekonomi, susila, 
pembangunan fisik, termasuk di pinggiran toko dan trotoar di kawasan pemukiman 
pada umumnya membuka warung di rumah masing-masing. 
Pergaulan wanita muda di lingkungan sosial mereka tinggal mempengaruhi 
gaya hidupnya yang akan menarik wanita muda tersebut ikut serta dalam kegiatan 
ekonomi Lingkungan sosial, dimana mereka tinggal dan berinteraksi mempengaruhi 
partisipasi wanita muda dalam kegiatan ekonomi. Oleh karena itu, dalam penelitian 
ini faktor lingkungan sosial dimana daerah tempat tinggal wanita muda dibedakan 
menjadi kumuh dan tidak kumuh, dilihat berdasarkan lokasi daerah tempat tinggal 
(Susanti, 2012). 
 
 
2.2 Studi Empiris Terkait Sebelumnya 
Menurut Damayanti (2011). Dalam penelitiannya dapat dilihat banyaknya 
wanita yang berpartisipasi dalam pasar kerja mengindikasikan bahwa wanita adalah 
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sumber daya yang potensial bagi pembangunan. Namun demikian potensi kaum 
wanita yang relatif besar belum dimanfaatkan secara optimal bila dilihat dari curahan 
jam kerja tenaga kerja wanita di Kota Semarang. Oleh karena itu penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan, pendapatan suami, jumlah 
tanggungan keluarga, umur, pendidikan terhadap penawaran tenaga kerja wanita 
yang diukur dari curahan jam kerja. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah regresi linear berganda atau Ordinary Least Square (OLS) dengan 
penawaran tenaga kerja wanita menikah menjadi variabel dependen dan lima 
variabel independen yaitu pendapatan wanita, pendapatan suami, jumlah 
tanggungan keluarga, pendidikan, umur. Data yang digunakan adalah data primer 
yang diperoleh dari wawancara dengan 100 orang responden di Kota Semarang. 
Hasil pengolahan data menunjukkan nilai F sebesar 9,632772 dengan tingkat 
probabilitas 0,00 dan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,33879. Hasil analisis uji t 
menunjukkan bahwa variabel independen yaitu upah, pendapatan suami, jumlah 
tanggungan keluarga, umur, dan pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap 
penawaran tenaga kerja wanita. 
Simbolon (2010) meneliti tentang Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Partisipasi Angkatan Kerja Wanita di Kota Medan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat 4 variabel bebas yang berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap partisipasi angkatan pekerja wanita di Kota Medan, yaitu tingkat 
pendidikan, jumlah tanggungan, pendapatan wanita, namun pendapatan lain 
berpengaruh negatif, sedangkan 1 (satu) variabel bebas yaitu umur tidak signifikan 
mempengaruhi partisipasi pekerja wanita di Kota Medan. 
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Dalam sebuah jurnal yang ditulis oleh Sa’id Tumanggor dan Sulaiman Efendi 
tahun 2009 mengenai Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja Wanita Di Kota Medan. Dengan menganalisis faktor umur, tingkat 
pendidikan, status perkawinan, keberadaan anak/tanggungan, jumlah anggota 
keluarga, pendapatan kepala keluarga serta pendapatan wanita itu sendiri terhadap 
partisipasi angkatan kerja wanita di Kota Medan. Dapat diketahui bahwa faktor-faktor 
yang signifikan pengaruhnya terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja wanita di 
Kota Medan adalah pendapatan sendiri, pendapatan keluarga dan jumlah 
pembantu. Variabel yang tidak signifikan pengaruhnya terhadap tingkat partisipasi 
angkatan kerja wanita di Kota medan adalah umur, jumlah tanggungan/ anak, 
pendidikan, status diri dan motivasi.  
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah Tri Rahayu tahun 2003 mengenai 
“Multivariate Analysis of Variance (Manova) dalam Motivasi Wanita Bekerja". 
Dengan variabel terikat adalah bekerja dan variabel bebas adalah tingkat 
pendidikan, umur, penghasilan keluarga dan budaya. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan diantara rata-rata vektor 
variabel dependen yaitu motivasi wanita bekerja karena tingkat pendidikannya. 
Disamping itu adalah untuk mengetahui apakah ada efek interaksi dari variabel 
independen umur terkategori dan variabel independen budaya terkategori terhadap 
motivasi wanita bekerja. Dari hasil penelitiannya disimpulkan bahwa semua efek dari 
variabel independen umur maupun budaya adalah berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel penghasilan kepala keluarga pada tingkat signifikansi 0,05. 
Sementara efek dari variabel independen umur maupun budaya adalah tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel tingkat pendidikan istri pada tingkat 
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signifikansi 0,05. Demikian pula efek interaksi secara umur dan budaya tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel penghasilan kepala keluarga dan 
tingkat pendidikan istri pada tingkat signifikansi 0,05. 
Eliana dan Ratina (2007) dalam penelitiannya tentang Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Curahan Waktu Kerja Wanita. Penelitian ini dilaksanakan selama 
tiga, berlangsung mulai bulan Mei sampai Juli 2006 dengan lokasi penelitian di 
pembibitan kelapa sawit PT. Agricinal Kelurahan Bantuas Kecamatan Palaran 
Samarinda. Adapun hasil anaisis regresi linear berganda menunjukan F hitung 
=56,538 dan F tabel= 2,90 R2= 0,95. Hal ini berarti 95% variasi yang terjadi terhadap 
faktor yang mempengaruhi wanita bekerja disebabkan oleh variabel umur, jumlah 
tanggungan keluarga, pendidikan, pendapatan perkapita dan upah. 
Wendy (2006) dalam penelitiannya tentang Partisipasi Angkatan Kerja 
Wanita di Pasar Kerja di Sumatera Selatan menunjukkan bahwa  umur, jumlah balita 
dan daerah tempat tinggal berpengaruh signifikan terhadap partisipasi angkatan 
kerja wanita di pasar kerja,sedangkan jumlah anggota rumah tangga dan rata-rata 
pengeluaran rumah tangga tidak berpengaruh signifikan terhadap partisipasi 
angkatan kerja wanita di pasar kerja. 
Wirawan (2003) meneliti tentang Analisis Variabel-variabel yang 
Mempengaruhi Tingkat Penawaran Angkatan Kerja Wanita di Kabupaten Hulu 
Sungai Selatan Propinsi Kalimantan Selatan. Variabel yang digunakan adalah 
variabel umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan upah. Hasil 
pembahasan diketahui bahwa seluruh variabel signifikan mempengaruhi partisipasi 
angkatan kerja wanita di Kabupaten Hulu Sungai Selatan Propinsi Kalimantan 
Selatan. Variabel yang paling kuat mempengaruhi partisipasi angkatan kerja wanita 
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adalah tingkat pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga sedangkan usia 
pengaruhnya kurang signifikan. 
2.3 Kerangka Konseptual 
Dalam konsep ketenagakerjaan, timbul suatu masalah yaitu besarnya 
partisipasi wanita muda (15 – 24 tahun) dalam kegiatan ekonomi dengan 
mengesampingkan tugas utama mereka sebagai pelajar di usia 15 -24 tahun dan 
masih berkesempatan untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. 
Hal tersebut tentu sangat menyita wanita muda dalam menjalani pendidikan dimana 
hal ini mempengaruhi jam kerja tenaga kerja wanita. Terdapat beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi partisipasi angkatan kerja wanita muda (usia 15 -19 tahun) 
dalam kegiatan ekonomi Kota Makassar, yaitu : Pendapatan, Pendidikan Wanita 
Muda, Pendapatan Orangtua,  Pendidikan Orang Tua, Status Sekolah, Status 
Pekerjaan dan Lingkungan Sosial. 
 Kerangka konsepstual tersebut dapat dilihat dalam gambar berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
p 
Pendapatan (X1) 
Pendidikan Wanita Muda (X2) 
 
Pendapatan Orangtua 
 Pendidikan Orangtua (X4) 
Partisipasi Angkatan 
Kerja Wanita Muda (15-
19 Tahun) Dalam 
Kegiatan Ekonomi 
(Jam Kerja) (Y) 
Status Sekolah (X5) 
Pendapatan Orangtua (X3) 
 
 
Lingkungan Sosial (Kumuh 
atau Tidak Kumuh) (X7) 
Status Pekerjaan (X6) 
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2.4  Rumusan Hipotesis 
Berdasarkan permasalahan yang telah diajukan sebelumnya maka dapat 
dikemukakan hipotesis sebagai berikut:  
1. Diduga bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi 
angkatan kerja wanita muda dalam kegiatan ekonomi Kota Makassar. 
2. Diduga bahwa pendidikan wanita muda berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap partisipasi angkatan kerja wanita muda dalam kegiatan ekonomi Kota 
Makassar. 
3. Diduga bahwa pendapatan orang tua (non labour Income) berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap partisipasi angkatan kerja wanita muda dalam kegiatan 
ekonomi Kota Makassar. 
4. Diduga bahwa pendidikan orang tua berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
partisipasi angkatan kerja wanita muda  dalam kegiatan ekonomi Kota Makassar. 
5. Diduga bahwa ada perbedaan partisipasi angkatan kerja wanita muda  dalam 
kegiatan ekonomi Kota Makassar pada pekerja wanita muda dengan status 
sekolah tamat dan belum tamat. 
6. Diduga bahwa ada perbedaan partisipasi angkatan kerja wanita muda  dalam 
kegiatan ekonomi Kota Makassar pada status pekerjaan formal dan non formal  
7. Diduga bahwa ada perbedaaan partisipasi angkatan kerja wanita muda dalam 
kegiatan ekonomi Kota Makassar pada lingkungan kumuh dan nonkumuh. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, dilakukan 
secara langsung dilapangan dengan melakukan wawancara dan memberikan 
kuesioner kepada narasumber mengenai partisipasi angkatan kerja wanita muda 
(usia 15 -24 tahun) dalam kegiatan ekonomi Kota Makassar.  Dengan mengambil 
sampel dari populasi wanita muda (usia 15-24 tahun) yang bekerja di Kota 
Makassar. 
3.2 Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang dilakukan adalah 
kuesioner. Teknik ini dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan kepada 
responden untuk dijawab. Kuesioner yang digunakan bersifat terstruktur dengan 
mengkombinasikan pertanyaan tertutup dan terbuka yang ditujukan untuk 
mengetahui kondisi keluarga pekerja wanita muda. Kuesioner diperuntukkan bagi 
pekerja wanita muda di Kota Makassar.   
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi (Universe) adalah totalitas dari semua objek atau individu jelas dan 
lengkap akan diteliti. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
wanita muda yang bekerja di Kota Makassar dimana jumlah responden yang diambil 
sebagai sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin. Rumus Slovin 
merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel 
(Sevilla, 1993), sebagai berikut : 
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Dimana : 
n : jumlah sampel 
N : jumlah populasi 
e : batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
Untuk menggunakan rumus ini, pertama ditentukan berapa batas toleransi 
kesalahan. Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan persentase. Semakin 
kecil toleransi kesalahan, semakin akurat sampel menggambarkan populasi. 
Misalnya, penelitian dengan batas kesalahan 5% berarti memiliki tingkat akurasi 
95%. Dengan jumlah populasi yang sama, semakin kecil toleransi kesalahan, 
semakin besar jumlah sampel yang dibutuhkan. Jadi dalam penelitian ini penentuan 
sampelnya. Dalam penelitian ini populasi angkatan kerja wanita muda  usia 15 – 24 
tahun kota Makassar = 49.586 (BPS, 2011), dengan batas kesalahan 10 %, sebagai 
berikut : 
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Dengan demikian, jumlah sampel yang akan diteliti sebanyak 100 responden dalam 
populasi angkatan kerja wanita muda usia 15 - 24 tahun Kota Makassar. 
Dalam penelitian ini, pengambilan sampel yang dilakukan adalah 
menggunakan metode sampel acak sederhana (Simple random sampling) kepada 
wanita muda (usia 15 – 24 Tahun dan belum menikah) yang mempunyai 
penghasilan sendiri. Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan secara 
random artinya, semua populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih 
sebagai sampel, berdasarkan karakteristik yang dimaksud, siapapun, dimana dan 
kapan saja dapat ditemui yang selanjutnya dijadikan sebagai responden. Beikut 
rancangan distribusi responden dapat dilihat pada Tabel 3.1 sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Distribusi Responden Menurut Wilayah / Kecamatan di Kota 
Makassar 
No 
 
Keacamatan 
 
Jumlah Responden 
 Total 
 
Kumuh Tidak Kumuh 
1 Tamalate 5 5 10 
2 Mariso 3 2 5 
3 Mamajang 6 2 8 
4 Makassar 3 2 5 
5 Ujung Pandang 4 2 6 
6 Wajo 6 7 13 
7 Ujung tanah 5 1 6 
8 Bontoala 9 5 14 
9 Tallo 4 3 7 
10 Panakukang 2 3 5 
11 Rappocini 3 2 5 
12 Manggala 0 2 2 
13 Tamalanrea 3 7 10 
14 Biringkanaya 2 2 4 
  Total 55 45 100 
       Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
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Berdasarkan Tabel 3.1 dapat dilihat bahwa kecamatan yang memiliki pekerja wanita 
muda terbanyak yaitu Kecamatan Bontoala sebanyak 14 responden yang tinggal di 
lingkungan kumuh 9 responden dan tidak kumuh 5 responden. Sedangkan 
kecamatan yang memiliki pekerja wanita muda paling sedikit yaitu Kecamatan 
Manggala sebanyak 2 responden yang tinggal di lingkungan tidak kumuh. 
3.4 Metode dan Alat Analisis 
Untuk mengetahui seberapa besar latar belakang upah, pendapatan 
orangtua, pendidikan, dan lingkungan sosial dengan variable dependent dalam hal 
ini partisipasi angkatan kerja wanita muda (15 – 24 tahun yang belum menikah) 
dalam sebulan. maka digunakan uji statistik linear berganda. Uji statistik linear 
berganda digunakan untuk menguji signifikansi atau tidaknya hubungan lebih dari 
dua variabel melalui regresinya. Dimana regresi linear berganda yaitu regresi linear 
yang melibatkan lebih dari dua variable, yaitu satu variabel terikat (Y) dan lebih dari 
dua variable bebas. Alat bantu yang digunakan untuk melakukan regresi linear 
berganda dalam penelitian ini adalah perangkat lunak Eviews 7.0. 
Selain regresi linear berganda, penelitian ini juga menggunakan regresi 
dummy. Nama lain regresi dummy adalah regresi kategori. Regresi ini menggunakan 
prediktor kualitatif (yang bukan dummy dinamai predictor kuantitatif). Variabel 
dependen pada dasarnya tidak hanya dapat dipengaruhi oleh variabel independen 
kuantitatif, tetapi juga dimungkinkan oleh variabel kualitatif. Variabel kualitatif 
tersebut harus dikuantitatifkan atributnya (cirinya). Untuk mengkuantitatifkan atribut 
variabel kualitatif, dibentuk variabel dummy dgn nilai 1 dan 0. Jadi, inilah yang 
dimaksud dengan variabel dummy tersebut. Nilai 1 menunjukkan adanya, 
sedangkan nilai 0 menunjukkan tidak adanya ciri kualitas tsb. Misalnya variabel jenis 
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kelamin. Jika nilai 1 digunakan untuk laki-laki maka nilai 0 menunjukkan bukan laki-
laki (perempuan), atau sebaliknya. (kategori yg diberi nilai 0 disebut kategori dasar, 
dlm artian bahwa perbandingan dibuat atas kategori tsb.) 
  
Y = f (X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7)…………………………………….(3.1) 
Selanjutnya Persamaan (3.1) di atas ditransformasikan ke dalam cobb douglas 
sebagai berikut : 
 
 Y=β₀                                ……………………………….(3.2) 
 maka fungsi persamaan diatas di ubah kedalam betuk persamaan regresi berganda 
dan linear (ordinary least square), sebagai berikut:  
LnY=Lnβ₀+β₁LnX₁+β₂LnX₂+β₃LnX₃+β₄LnX₄+β₅X₅+β6X6 + β7X7 + µ…….(3.3) 
 
Di mana:  
Y =  Partisipasi Angkatan Kerja Wanita Muda Dalam Kegiatan Ekonomi (Jam Kerja / 
Bulan )  
X₁ = Pendapatan Responden (Rupiah)  
X₂ = Pendidikan Wanita Muda (Tahun)  
X₃ = Pendapatan Orang tua / non labour income (Rupiah) 
X₄ = Pendidikan Orang tua (Tahun) 
X5 = Status Sekolah (1 = Tamat Sekolah , 0 = Belum Tamat / Masih sekolah) 
X6 = Status Pekerjaan ( 1 = Formal, 0 = Non formal ) 
X7 = Lingkungan Sosial ( 1 = Kumuh, 0 = Tidak Kumuh ) 
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μ = Error term  
β₁ = Pengaruh Pendapatan terhadap partisipasi angkatan kerja wanita muda dalam 
kegiatan ekonomi,   
β₂ = Pengaruh pendidikan wanita muda terhadap partisipasi angkatan kerja wanita 
muda dalam kegiatan ekonomi,  
β₃, = Pengaruh pendapatan orang tua terhadap partisipasi angkatan kerja wanita 
muda dalam kegiatan ekonomi 
β₄, = Pengaruh pendidikan orang tua terhadap partisipasi angkatan kerja wanita 
muda dalam kegiatan ekonomi 
β₅, = Pengaruh status sekolah terhadap partisipasi angkatan kerja wanita muda 
dalam kegiatan ekonomi 
β6 = Pengaruh status pekerjaan terhadap partisipasi angkatan kerja wanita muda 
dalam kegiatan ekonomi 
β7 = Pengaruh lingkungan sosial terhadap partisipasi angkatan kerja wanita muda 
dalam kegiatan ekonomi 
β₀= Konstanta 
 
3.5  Definisi Operasional 
Sehubungan dengan metode analisis yang digunakan pengujian hipotesis 
maka digunakan batasan variabel yang digunakan dalam masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut :  
1. Partisipasi Angkatan Kerja Wanita Muda Dalam Kegiatan Ekonomi (Y) : 
jumlah jam kerja yang ditawarkan atau disediakan oleh para pekerja wanita 
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muda (usia 15-24 tahun yang belum menikah) dalam kegiatan ekonomi 
selama sebulan. 
2. Pendapatan (X₁) : penghasilan atau balas jasa yang diperoleh wanita muda 
(usia 15-24 tahun yang belum menikah) selama sebulan dalam Rupiah. 
3. Pendidikan Wanita Muda (X₃): Lama sekolah yang ditempuh wanita muda 
dipendidikan formal. (Tahun) 
4. Pendapatan Orang tua (non labour income) (X₂) : penghasilan atau upah 
yang diperoleh orang tua responden (wanita muda) selama sebulan dalam 
Rupiah. 
5. Pendidikan Orang tua (X₄): Lama sekolah orang tua responden (wanita 
muda) dipendidikan formal. (Tahun) 
6. Status sekolah (X5) adalah status sekolah yang di lakukan oleh wanita muda, 
(1=tamat sekolah, 0=belum tamat / masih sekolah) 
7.  Status pekerjaan (X6) adalah status pekerjaan yang di lakukan oleh wanita 
muda, (1=Formal, 0 = Non formal) 
8. Lingkungan Sosial (X7) : Jenis Lingkungan tempat tinggal wanita muda ( 1= 
kumuh, 0 = tidak kumuh) 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM DAN HASIL PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian 
4.1.1 Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk  
Kota Makassar adalah salah satu wilayah administrative yang setingkat 
dengan kabupaten di Sulawesi Selatan, terletak antara119º24'17'38” Bujur Timur 
dan 5º8'6'19” Lintang Selatan yang berbatasan sebelah utara dengan Kabupaten 
Maros, sebelah timur Kabupaten Maros, sebelah  selatan Kabupaten Gowa dan 
sebelah barat adalah Selat Makassar. Luas Wilayah Kota Makassar tercatat 175,77 
km2 yang meliputi 14 kecamatan, 143 kelurahan, 971 RW dan 4.789 RT. Untuk 
dapat melihat luas wilayah dan persentase terhadap  luas wilayah  masing – masing 
kecamatan di Kota Makassar disajikan pada tabel 4.1. berikut : 
Tabel 4.1 Luas Area dan Persentase Terhadap Luas Wilayah Menurut 
Kecamatan di Kota Makassar (km2) 
 
Kode Wil Kecamatan  Luas Area 
(Km2) 
Persentase Terhadap Luas 
Kota Makassar (%) 
010 Mariso  1,82 1,04 
020 Mamajang  2,25 1,28 
030 Tamalate 20,21 11,50 
031 Rappocini  9,23 5,25 
040 Makassar 2,52 1,43 
050 Ujung 
Pandang  
2,63 1,50 
060 Wajo 1,99 1,14 
070 Bontoala 2,10 1,19 
080 Ujung Tanah  5,94 3,38 
090 Tallo  5,83 3,32 
100 Panakkukang  17,05 9,70 
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Sumber: Makassar Dalam Angka 2013 
Berdasarkan Tabel 4.1, bahwa kecamatan yang memiliki wilayah paling luas 
adalah Kecamatan Biringkanaya dengan luas area adalah 48,22 km2 atau 27,43 
persen dari luas Kota Makassar. Berikutnya adalah Kecamatan Tamalanrea dengan 
luas wilayah sebesar 31,84 km2 atau 18,11 persen dari luas Kota Makassar dan 
yang menempati urutan ketiga adalah Kecamatan Manggala 24,14 km2 atau 13,73 
persen dari luas Kota Makassar. Sedangkan kecamatan yang memiliki luas wilayah 
paling kecil adalah Kecamatan Mariso dengan luas wilayah sebesar 1.82 km2 atau 
1,04 persen dari luas Kota Makassar. Disusul dengan Kecamatan Wajo sebesar 
1,99 km2 atau 1,13 persen dari luas Kota Makassar yang menempati urutan luas 
wilayah terkecil kedua dan Kecamatan Bontoala terkecil ketiga dengan luas wilayah 
sebesar 2,10 km2 atau 1,19 persen dari luas Kota Makassar. 
4.1.2 Keadaan Penduduk  
Populasi dan penyebaran penduduk suatu daerah sangat mempengaruhi 
ketersediaan akan sumberdaya manusia yang diberdayakan dalam upaya 
pertumbuhan ekonomi dan  pembangunannya, tidak terkecuali kota Makassar 
sebagai Ibu kota propinsi Sulawesi Selatan yang secara geografis juga berada pada 
posisi strategis sebagai pintu gerbang kawasan timur Indonesia yang berimplikasi 
pada derasnya arus urbanisasi maupun migrasi masuk dari kabupaten, kota maupun 
Kode Wil Kecamatan  Luas Area 
(Km2) 
Persentase Terhadap Luas 
Kota Makassar (%) 
101 Manggala 24,14 13,73 
110 Biringkanaya 48,22 27,43 
111 Tamalanrea 31,84 18,11 
7371 Makassar 175,77 100 
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propinsi lainnya. Dapat dilihat pada Tabel 4.2 terdapat jumlah penduduk, persentase 
penduduk dan kepadatan penduduk menurut kecamatan di Kota Makassar, sebagai 
berikut : 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk, Persentase Penduduk dan Kepadatan Penduduk menurut 
Kecamatan di Kota Makassar  Tahun 2012 
No Kecamatan Jumlah 
Kepadadat 
Penduduk  
(/ Km2) 
Persentase 
Penduduk 
(%) 
1 Mariso  56.524 31.057 4,13 
2 Mamajang 59.170 26.298 4,32 
3 Tamalate 176.947 8.755 12,92 
4 Rappocini 154.184 16.705 11,26 
5 Makassar 82.027 32.550 5,99 
6 Ujung Pandang 27.201 10.343 1,99 
7 Wajo  29.630 14.889 2,16 
8 Bontoala 54.515 25.960 3,98 
9 Ujung tanah 47.129 7.934 3,44 
10 Tallo 134.783 23.119 9,84 
11 Panakkukang 142.308 8.347 10,39 
12 Manggala 122.838 5.089 8,97 
13 Biringkanaya 177.116 3.673 12,93 
14 Tamalanrea 105.234 3.305 7,68 
 Jumlah Total 1.369.606 7.792 100,00 
                Sumber: Makassar Dalam Angka 2013 
 Pada Tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa penduduk masih berkonsentrasi 
diwilayah kecamatan Biringkanaya, yaitu sebanyak 177.116 jiwa atau sekitar 12,93 
persen dari total penduduk, disusul kecamatan Tamalate sebanyak 176.947 jiwa  
(12,92persen) dan Kecamatan Rappocini sebanyak 154.184 jiwa (11,26 persen) 
sebaliknya kecamatan yang terendah adalah kecamatan Ujung pandang sebanyak 
27.201 jiwa (1,99 persen). 
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Ditinjau dari kepadatan penduduknya, Kecamatan Makassar adalah terpadat 
yaitu 32.550 jiwa per km persegi, disusul kecamatan Mariso (31.057 jiwa per km 
persegi) dan Kecamatan Mamajang (26.298 jiwa per km persegi) kecamatan yang 
berpenduduk terbanyak tidak serta merta menjadi yang terpadat, hal ini dapat 
disebabkan oleh karena luas wilayah tertentu dengan daya hunian yang sempit tidak 
memungkinkan adanya pengembangan wilayah, sebaliknya tiga kecamatan yang 
kepadatan penduduknya masih rendah dan masih memungkinkan untuk 
pengembangan daerah pemukiman yaitu Tamalanrea (3.305 jiwa per km persegi),  
kecamatan Biringkanaya (3.673 jiwa per km persegi) dan Manggala (5.089 jiwa per 
km persegi). Untuk kecamatan yang persentase penduduknya tidak terlalu padat 
bisa jadi disebabkan merupakan pusat perkantoran, perbelanjaan, pelabuhan, 
bandar udara, industri dan jasa. 
Penduduk kota Makassar tahun 2013  tercatat sebanyak 1.369.606  jiwa 
yang terdiri dari 676.744 laki-laki dan 692.862 perempuan dimana angka tersebut 
memperlihatkan komposisi penduduk berdasarkan rasio jenis kelamin Penduduk 
kota Makassar yaitu sekitar 97,67 persen yang berarti setiap 100 penduduk wanita 
terdapat 98 penduduk laki-laki yang menegaskan bahwa kota Makassar memiliki 
penduduk wanita yang lebih besar dari penduduk laki-laki.  Hal ini dapat dilihat pada 
Tabel 4.3, sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 Persebaran dan Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin 
dan Sex rasio Menurut Kecamatan di Kota Makassar Tahun 2012 
No Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah 
Rasio 
Jenis 
Kelamin 
1 Mariso  28.165 28.165 56.524 99,32 
2 Mamajang 28.892 30.278 59.170 95,42 
3 Tamalate 87.551 89.396 176.947 97,94 
4 Rappocini 74.811 79.373 154.184 94,25 
5 Makassar 40.400 41.672 82.027 97,05 
6 Ujung Pandang 12.829 14.372 27.201 89,27 
7 Wajo  14.410 15.220 29.630 94,68 
8 Bontoala 26.580 27.935 54.515 95,15 
9 Ujung tanah 23.597 23.532 47.129 100,28 
10 Tallo 67.504 67.279 134.783 100,33 
11 Panakkukang 70.439 71.869 142.308 98,01 
12 Manggala 61.386 61.452 122.838 99,89 
13 Biringkanaya 88.297 88.819 177.116 99,41 
14 Tamalanrea 51.882 53.352 105.234 97,25 
 Jumlah Total 676.744 692.862 1.369.606 97,67 
        Sumber: Makassar Dalam Angka 2013 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat persebaran penduduk berdasarkan rasio 
jenis kelamin menurut kecamatan di Kota Makassar, Kecamatan Ujung Pandang 
memiliki populasi penduduk perempuan yang perbandingannya cukup  besar yakni 
hampir dua kali lipat populasi laki-laki, Sebaliknya Kecamatan Tallo memiliki jumlah 
populasi penduduk laki- laki lebih dari dua kali lipat populasi perempuan, meskipun 
demikian Tabel diatas juga memperlihatkan konsentrasi populasi penduduk 
perempuan  terbesar berada pada tiga kecamatan yang juga memiliki populasi 
penduduk terbanyak yaitu Kecamatan Tamalate, Biringkanaya dan Rappocini yang 
dapat menjadi potensi keterpusatan tenaga kerja wanita berada di daerah tersebut.                                    
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Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
di Kota Makassar Tahun 2012 
 
            Sumber: Makassar dalam Angka 2013 
Tabel. 4.4 terlihat bahwa komposisi penduduk kota Makassar menurut 
kelompok umur dan jenis kelaminnya sangat beragam. Kelompok umur yang 
terbesar di daerah tersebut adalah kelompok umur 20 sampai dengan 24 tahun 
dimana pada kelompok usia tersebut didominasi oleh perempuan dengan jumlah 
88.384 jiwa. Jika melihat komposisi tersebut maka dapat dikatakan sebagian besar 
penduduk Kota Makassar berada pada usia produktif yang sangat berpotensi 
mendukung pengembangan wilayahhnya. 
Daerah kumuh merupakan gambaran kemiskinan di daerah perkotaan, 
dimana merupakan suatu kenyataan yang ada dalam masyarakat. Daerah kumuh di 
kota Makassar dihuni oleh masyarakat miskin, sebagai suatu standar tingkat hidup 
yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat kekurangan materi pada sejumlah atau 
segolongan orang dibandingkan dengan standar kehidupan yang umum berlaku 
Kelompok Umur (tahun) Laki-laki Perempuan Jumlah 
0 -  4 67.935 63.298 131.232 
5 – 9 67.651 63.349 130.710 
10 – 14 62.596 58.984 121.581 
15 – 19 70.102 75.101 145.203 
20 – 24 84.499 88.384 177.883 
25 – 29 66.424 67.118 133.542 
30 – 34 55.286 57.206 112.492 
35 – 39 48.946 50.639 99.585 
40 – 44 42.539 45.968 88.507 
45 – 49 33.671 35.613 69.284 
50 – 54 26.110 25.799 51.909 
55 – 59 18.832 19.105 37.937 
60 - 64 13.176 15.612 28.788 
65+ 19.070 26.885 45.955 
Jumlah 676.744 692.862 1.369.606 
44 
 
dalam masyarakat yang bersangkutan. Standar kehidupan yang rendah ini secara 
langsung tampak pengaruhnya terhadap tingkat keadaan kesehatan, kehidupan 
moral dan rasa harga diri dari mereka yang tergolong sebagai orang miskin. 
Kemiskinan mereka tidak memberi kemungkinan untuk membeli perumahan yang di 
bangun oleh pemerintah, karena harga tidakterjangkau.  
Kondisi mengenai pemukiman kumuh di kota Makassar terbentuk karena 
kepadatan penduduk, kemiskinan dan ketidakadilan dan peraturan yang tidak tegas 
dalam pengembangan Pola Tata Ruang Perkotaan. Daerah kumuh di perkotaan 
Makassar adalah daerah miskin yang dihuni penduduk berpenghasilan rendah, 
pengangguran, anak-anak putus sekolah, wanita tanpa keterampilan. Bentuk fisik 
daerah kumuh adalah kotor, fasilitas perkotaan yang minim, rumah yang tidak teratur 
dan jalan-jalan kecil yang becek. 
Berikut dijelaskan pada Tabel 4.5 daerah kelurahan yang mempunyai 
kawasan kumuh di Kota Makassar, sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 Daerah Kelurahan Yamg Mempunyai Kawasan Kumuh 
 
Pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa masing – masing kecamatan mempunyai 
kelurahan yang kumuh. Kecamatan yang paling banyak memiliki daerah yang 
kumuh yaitu kecamatan Panakukang , dimana berdasarkan kelurahan yaitu 
kelurahan Tamamaung, Sirijala, Karuswisi Utara dan Tallo Baru. Daerah yang 
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mempunyai kawasan kumuh dengan kepadatan penduduk yang tinggi, sebesar 
71.944 jiwa/km2 yaitu kelurahan Parang, kecamatan Mamajang. 
4.1.3 Karakteristik Responden 
4.1.3.1 Distribusi Responden Menurut Jam Kerja 
 Jumlah jam kerja menunjukkan banyaknya jam kerja yang dialokasikan oleh 
tenaga kerja wanita muda di Kota Makssar baik itu pada lingkungan kumuh maupun 
lingkungan tidak kumuh. Peningkatan jam kerja tenaga kerja wanita bertujuan untuk 
lebih meningkatkan output yang dihasilkan atau dengan kata lain untuk 
mendapatkan penghasilan yang lebih besar. Adapun jumlah jam kerja tenaga kerja 
wanita muda di Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Distribusi Responden Menurut Jumlah Jam Kerja 
Jumlah Jam Kerja (Bulan) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
100 – 150 14 14,00 
151 – 200  54 54,00 
>200 32 32,00 
Jumlah 100 100,00 
   Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Pada Tabel 4.6 terlihat bahwa jumlah jam kerja yang dicurahkan oleh tenaga 
kerja wanita muda di Kota makassar sebagian besar tenaga kerja wanita muda 
memiliki jumlah jam kerja antara 151 – 200 jam per bulan yaitu sebesar 54,00 
persen. Berikutnya terdapat 32,00 persen memiliki jam kerja lebih dari 200 jam per 
bulan. Sedangkan sisanya sebesar 14,00 persen memiliki jumlah jam kerja 100 - 
151 jam per bulan. 
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4.1.3.2 Distribusi Responden Menurut Umur 
 Umur tenaga kerja wanita muda adalah adalah usia yang dimiliki oleh 
tenaga kerja wanita muda di Kota Makassar yang dinyatakan dalam tahun.  Untuk 
melihat distribusi responden menurut umur dapat dilihat pada Tabel 4.7, sebagai 
berikut : 
Tabel 4.7 Distribusi Responden Menurut Umur 
Kelompok Umur  
(tahun) 
Jumlah 
(orang) 
Persentase (%) 
15-16 7 7,00 
17-18 36 36,00 
19-20 38 38,00 
21-22 12 12,00 
23-24 7 7,00 
Total 100 100,00 
               Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Pada Tabel 4.7 terlihat bahwa responden (tenaga kerja wanita muda di Kota 
Makassar) yang paling tinggi sebesar 38,00 persen yaitu pada kelompok umur 19 -
20 tahun. Berbeda tipis pada tenaga kerja wanita muda kelompok umur 17-18 tahun 
yaitu sebesar  36,00 persen. Hal ini berati bahwa banyak tenaga kerja wanita muda 
umur 17-20 tahun yang masih bersekolah dan tamat sekolah menengah atas (SMA) 
memasuki dunia kerja. Kemudian tenga kerja wanita muda pada kelompok umur 21-
22 tahun sebesar 12,00 persen. Selanjutnya tenga kerja wanita muda pada 
kelompok umur 15 -16 tahun dan 23-24 tahun sama banyaknya yaitu masing –
masing sebesar 7,00 persen. 
4.1.3.2 Distribusi Responden Menurut Pendapatan 
Pendapatan adalah penghasilan atau balas jasa yang diperoleh responden 
selama sebulan dalam  Rupiah. Pendapatan merupakan salah satu faktor yang 
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mempengaruhi partisipasi angkatan kerja wanita muda dalam kegiatan ekonomi 
dalam hal ini jumlah jam kerja. Dalam penelitian ini yang menjadi responden yaitu 
wanita muda usia 15 - 24 tahun yang belum menikah. Untuk melihat distribusi 
responden menurut upah dapat dilihat pada Tabel 4.8, sebagai berikut :  
Tabel 4.8 Distribusi Responden Menurut Pendapatan 
Pendapatan 
Jumlah (Responden) Persentase (%) 
 (Rp/bulan) 
< 1.250.000 62 62,00 
1.250.000 – 2.500.000 29 29,00 
> 2.500.000 9 9,00 
Jumlah 100 100,00 
            Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.7 bahwa rata-
rata pendapatan tenaga kerja wanita muda yang paling besar adalah pendapatan 
dibawah upah minimum yaitu  kurang Rp. 1.250.000,-  per bulan yaitu sebesar 62,00 
persen . 29,00 persen memiliki pendapatan yaitu sebesar Rp. 1.250.000,- sampai 
Rp. 2.500.000,- per bulan. Selanjutnya 9,00 persen memiliki pendapatan lebih dari 
Rp. 2.500.000,- per bulan. Terkait dengan jumlah jam kerja wanita muda di Kota 
Makassar menurut upah responden, dapat dilihat pada Tabel 4.9 Distribusi 
persentase menurut upah dan jumlah jam kerja wanita di Kota Makassar, sebagai 
berikut : 
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Tabel 4.9 Distribusi Persentase Menurut Pendapatan dan Jumlah Jam 
Kerja  wanita Muda di Kota Makassar 
 
Upah / Pendapatan 
(Rp/bulan) 
Jam kerja (jam/bulan) 
Total (%) 
100-150 151-200 >200 
< 1.250.000 8 (8,00) 29 (29,00) 25 (26,00) 62,00 
1.250.000 – 2.500.000 0 (0,00) 23 (23,00) 6 (6,00) 29,00 
> 2.500.000 6 (6,00) 2 (2,00) 1 (1.00) 9,00 
Jumlah 14 (14,00) 54 (54,00) 32 (0,00) 100,00 
         Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Berdasarkan Tabel 4.9 dari 33 responden yang memiliki pendapatan kurang 
dari Rp. 1.250.000,- per bulan sebanyak 8,00 persen bekerja antara 100 – 150 jam 
per bulan, 29,00 persen bekerja antara 151 – 200 jam per bulan dan 6,00 persen 
bekerja lebih dari 200 jam per bulan. Selanjutnya 29 responden yang memiliki 
pendapatan antara Rp. 1.250.000 - Rp. 2.500.000 per bulan sebanyak 23,00 persen 
bekerja antara 151 – 200 jam per bulan dan 6,00 persen bekerja lebih dari 200 jam 
per bulan. Selanjutnya 9 responden yang memiliki pendapatan lebih dari Rp. 
2.500.000,-  per bulan sebanyak 6,00 persen bekerja antara 100-150 jam per bulan 
2,00 persen bekerja anatara 151 – 200 jam per bulan dan hanya 1,00 persen 
bekerja lebih 200 jam per bulan. 
 
4.1.3.3 Distribusi Responden Menurut Pendidikan Wanita Muda 
Pendidikan Wanita muda dipenelitian ini diukur berdasarkan lama sekolah 
yang ditempuh wanita muda dipendidikan formal dalam tahun. Pendidikan wanita 
muda mempengaruhi wanita muda menambah atau mengurangi jumlah jam 
kerjanya. Peningkatan pendidikan kaum wanita memiliki peluang untuk bersaing 
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dengan kaum laki-laki dalam memilih suatu pekerjaan. Peningkatan pendidikan pula 
menyebabkan kaum wanita muda memiliki peran dalam pembangunan. Untuk 
melihat distribusi responden menurut pendidikan tenaga kerja wanita muda dapat 
dilihat pada Tabel 4.10, sebagai berikut : 
Tabel 4.10 Distribusi Responden Menurut Pendidikan Tenaga Kerja Wanita 
Muda 
 
Lama Sekolah (Tahun) 
Jumlah 
(Responden) 
Persentase (%) 
≤ 6 3 3,00 
7 - 9 26 26,00 
10 - 12 63 63,00 
> 12 8 8,00 
Jumlah 100 100,00 
         Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Pada Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa lama sekolah yang ditempuh oleh 
tenaga kerja wanita muda yang paling tinggi yaitu berkisar antara 10-12 tahun 
sebesar 63,00 persen. Berikutnya lama sekolah yang ditempuh tenaga kerja wanita 
muda berkisar antara 7-9 tahun sebesar 26,00 persen. Sisanya 8,00 persen wanita 
muda menempuh pendidikan lebih 12 tahun dan 3,00 persen wanita muda 
menempuh pendidikan kurang atau sama dengan 6 tahun. Terkait dengan jumlah 
jam kerja wanita muda di Kota Makassar menurut pendidikan responden, dapat 
dilihat pada Tabel 4.11 Distribusi persentase menurut pendidikan dan jumlah jam 
kerja wanita di Kota Makassar, sebagai berikut : 
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Tabel 4.11 Distribusi Persentase Responden Menurut Pendidikan 
 dan Jumlah Jam Kerja Wanita Muda di Kota Makassar 
Lama Sekolah (Tahun) 
Jam kerja (jam/bulan) 
Total (%) 
100-150 151-200 >200 
≤ 6 2 (2,00) 0 (0,00) 1 (1,00) 3,00 
7 - 9 2 (2,00) 7 (7,00) 17 (17,00) 26,00 
10 - 12 9 (9,00) 43 (43,00) 11 (11,00) 63,00 
> 12 1 (1,00) 4 (4,00) 3 (3,00) 8,00 
Jumlah 14 (14,00) 54 (54,00) 32 (0,00) 100,00 
             Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa dari 3 responden (3,00 
persen) yang menempuh pendidikan formal selama kurang atau sama dengan 6 
tahun, sebanyak 2,00 persen responden bekerja selama 100 – 150 jam per bulan 
dan 1,00 persen responden yang bekerja lebih dari 200 jam per bulan. Kemudian 
dari 26 responden (26,00 persen) yang menempuh pendidikan formal selama 7-9 
tahun, sebanyak 2,00 persen bekerja selama 100 – 150 jam per bulan, 7,00 pesen 
bekerja selama 151-200 jam per bulan dan 17,00 persen bekerja lebih dari 200 jam 
per bulan. Kemudian dari 63 responden (63,00 persen) yang menempuh pendidikan 
formal selama 10-12 tahun, sebanyak 9,00 persen bekerja selama 100-150 jam per 
bulan, 43,00 persen bekerja selama 151-200 jam per bulan dan 11,00 persen 
bekerja selama lebih 200 jam perbulan. Berikutnya dari 8 responden (8,00 persen) 
yang menempuh pendidikan lebih dari 12 tahun, sebanyak 1,00 persen yang bekerja 
selama 100-150 jam per bulan, 4,00 persen bekerja 151-200 jam per bulan dan 3,00 
persen bekerja lebih dari 200 jam per bulan. Pada tabel tersebut terlihat pula bahwa 
lama responden (wanita muda) menempuh pendidikan formal menyebabkan 
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peningkatan jam kerja yang dicurahkan oleh wanita dalam aktivitas ekonomi atau 
bekerja. 
4.1.3.4 Distribusi Responden Menurut Pendapatan Orang tua 
Pendapatan Orang tua adalah penghasilan atau upah yang diperoleh orang 
tua responden (wanita muda) selama sebulan dalam Rupiah. Pendapatan orang tua 
atau non labour income merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi partisipasi 
angkatan kerja wanita muda dalam kegiatan ekonomi. Untuk melihat distribusi 
responden menurut pendapatan orang tua / non labour income dapat dilihat pada 
Tabel 4.12, sebagai berikut : 
Tabel 4.12 Distribusi Responden Menurut Pendapatan Orang tua / Non 
Labour Icome 
 
Pendapatan Orangtua / 
Nonlabour Income Jumlah (Responden) Persentase (%) 
 (Rp/bulan) 
< 1.250.000 60 60,00 
1.250.000 – 2.500.000 32 32,00 
> 2.500.000 8 8,00 
Jumlah 100 100,00 
 Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.12 bahwa 
rata-rata pendapatan orangtua tenaga kerja wanita muda meiliki pendapatan 
dibawah upah minimum regional ( kurang dari Rp. 1.250.000,- per bulan) yaitu 
sebesar 60,00 persen. 34 persen memiliki pendapatan berkisar antara Rp. 
1.250.000,- sampai dengan Rp. 2.500.000,- per bulan . Sementara sisanya yaitu 
sebesar 8 persen memiliki pendapatan lebih dari Rp. 2.500.000,- perbulan. Terkait 
dengan jumlah jam kerja wanita muda di Kota Makassar menurut pendapatan orang 
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tua , dapat dilihat pada Tabel 4.13 Distribusi persentase menurut pedapatan orang 
tua dan jumlah jam kerja wanita di Kota Makassar, sebagai berikut: 
Tabel 4.13 Distribusi Persentase Menurut Pendapatan Orang tua  dan 
Jumlah Jam Kerja Wanita Muda di Kota Makassar 
Upah / Pendapatan 
(Rp/bulan) 
Jam kerja (jam/bulan) 
Total (%) 
100-150 151-200 >200 
< 1.250.000 6 (6,00) 25 (25,00) 29 (29,00) 60,00 
1.250.000 – 2.500.000 1 (1,00) 28 (28,00) 3 (3,00) 32,00 
> 2.500.000 7 (7,00) 1 (1,00) 0 (0,00) 8,00 
Jumlah 14 (14,00) 54 (54,00) 32 (0,00) 100,00 
         Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Berdasarkan Tabel 4.13, dari 34 responden yang memiliki pendapatan orang 
tua (non labour income) kurang dari Rp.1.250.000,- per bulan sebanyak 6,00 persen 
bekerja antara 100 – 150 jam per bulan, 25,00 persen bekerja antara 151 – 200 jam 
per bulan dan 29,00 persen bekerja lebih dari 200 jam per bulan. Selanjutnya dari 58 
responden yang memiliki pendapatan orang tua(non labour income) antara Rp. 
1.250.000,- -Rp. 2.500.000,- per bulan sebanyak 1,00 persen bekerja antara 100 – 
150 jam per bulan, 28,00 persen bekerja selama 151-200 jam per bulan dan 3,00 
persen bekerja lebih dari 200 jam per bulan. Selanjutnya dari 8 responden yang 
memiliki pendapatan orang tua (non labour income) lebih dari Rp. 2.500.000,-  per 
bulan sebanyak 7,00 persen bekerja antara 100-150 jam per bulan dan 1,00 persen 
bekerja 151-200 jam per bulan.  
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4.1.3.5 Distribusi Responden Menurut Pendidikan Orang tua 
Pendidikan Orang tua disini diukur berdasarkan lama sekolah yang ditempuh 
orang tua responden dipendidikan formal dalam tahun. Untuk melihat distribusi 
responden menurut pendidikan orang tua dapat dilihat pada Tabel 4.13, sebagai 
berikut : 
Tabel 4.14 Distribusi Responden Menurut Pendidikan Orang tua 
Lama Sekolah (Tahun) 
Jumlah 
(Responden) 
Persentase (%) 
≤ 6 31 31,00 
7 - 9 43 43,00 
10 - 12 24 24,00 
> 12 2 2,00 
Jumlah 100 100,00 
          Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Pada Tabel 4.14 terlihat bahwa lama sekolah dipendidikan formal tenaga 
kerja  orang tua responden (wanita muda) yang digunakan dalam penelitian ini 
cukup bervariasi. Persentase paling besar lama sekolah orantua responden yaitu 
berkisar 7-9 tahun sebesar 42,00 persen. Berikutnya 32,00 persen, orang tua 
responden memiliki lama sekolah kurang atau sama dengan 6  tahun. Orang tua 
responden yang memiliki lama sekolah diatas 10-12 tahun sebesar 24,00 persen 
dan sisanya 2,00 persen memiliki lama sekolah di pendidikan formal lebih dari 12 
tahun. Terkait dengan jumlah jam kerja wanita muda di Kota Makassar menurut 
pendidikan orang tua , dapat dilihat pada Tabel 4.15, sebagai berikut: 
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Tabel 4.15 Distribusi Persentase Menurut Pendidikan Orang tua  dan Jumlah 
Jam Kerja Wanita Muda Kota Makassar 
Lama Sekolah (Tahun) 
Jam kerja (jam/bulan) 
Total (%) 
100-150 151-200 >200 
≤ 6  1 (1,00) 16 (16.00) 14 (14,00) 31,00 
7 - 9 3 (3,00) 22 (22,00) 18 (18,00) 43,00 
10 - 12 9 (9,00) 15 (15,00) 0 (0,00) 24,00 
> 12 1 (1,00) 1 (1,00) 0 (0,00) 2,00 
Jumlah 14 (14,00) 54 (54,00) 32 (0,00) 100,00 
Sumber :Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Berdasarkan Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa dari 31 responden (31,00 
persen) yang mempunyai orang tua menempuh pendidikan formal selama kurang 
atau sama dengan 6 tahun, sebanyak 1,00 persen responden bekerja selama 100 – 
150 jam per bulan, 16,00 persen  responden bekerja selam 151-200 jam per bulan 
dan 14,00 persen responden yang bekerja lebih dari 200 jam per bulan. Kemudian 
dari 43 responden (43,00 persen) yang mempunyai orang tua menempuh 
pendidikan formal selama 7-9 tahun, sebanyak 3,00 persen bekerja selama 100 – 
150 jam per bulan, 22,00 pesen bekerja selama 151-200 jam per bulan dan 18,00 
persen bekerja lebih dari 200 jam per bulan. Kemudian dari 24 responden (24,00 
persen) yang menempuh pendidikan formal selama 10-12 tahun, sebanyak 9,00 
persen bekerja selama 100-150 jam per bulan dan 15,00 persen bekerja selama 
151-200 jam per bulan. Berikutnya dari 2 responden (2,00 persen) yang mempunyai 
orangtua menempuh pendidikan lebih dari 12 tahun, sebanyak 1,00 persen yang 
bekerja selama 100-150 jam per bulan, 4,00 persen bekerja 151-sebanyak 1,00 
persen bekerja selama 100-150 jam per bulan dan 1,00 persen bekerja selam 151-
200 jam per bulan.  
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4.1.3.6  Distribusi Responden Menurut Status Sekolah 
Status sekolah merupakan status wanita muda yang bekerja apakah dia 
sudah menyelesaikan sekolahnya / tamat sekolah atau masih sekolah / belum tamat. 
Status sekolah wanita muda mempengaruhi jumlah jam kerja wanita muda dalam 
bekerja. Untuk melihat distribusi responden menurut status sekolah dapat dilihat 
pada Tabel 4.16, sebagai berikut : 
Tabel 4.16 Distribusi Responden Menurut Status Sekolah  
Status Sekolah Jumlah 
Persentase 
(%) 
Tamat 89 89,00 
Belum Tamat 11 11,00 
Jumlah 100 100,00 
        Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Berdasarkan Tabel 4.16 responden yang bekerja dan belum tamat  terdapat 
11 responden (wanita muda), sedangkan responden yang bekerja dan tamat 
sekolah sebanyak 89 responden. Terkait dengan jumlah jam kerja wanita muda di 
Kota Makassar menurut status sekolah wanita muda , dapat dilihat pada Tabel 4.17, 
sebagai berikut: 
Tabel 4.17 Distribusi Persentase Menurut Status Sekolah dan jumlah Jam 
Kerja Wanita Muda Kota Makassar 
 
Status Sekolah 
Jam kerja (jam/bulan) 
Total (%) 
100-150 151-200 >200 
Tamat 8 (8,00) 51 (51,00) 30 (30,00) 89,00 
Belum Tamat 6 (6,00) 3 (3,00) 2 (2,00) 11,00 
Jumlah 14 (14,00) 54 (54,00) 32 (32,00) 100,00 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
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Pada Tabel 4.17 dapat dilihat bahwa dari 89 responden (89,00 persen), 
sebanyak 8,00 persen bekerja selama 100-150 jam per bulan, 51,00 persen bekerja 
selama 151-200 jam, dan 30,00 persen bekerja lebih dari 200 jam. Kemudian 11 
responden (11,00 persen),sebanyak  6,00 persen bekerja selama 100-150 jam per 
bulan, 3,00 persen bekerja selama 151-200 jam per bulan dan 2,00 persen bekerja 
lebih dari 200 jam per bulan. 
4.1.3.7 Distribusi Responden Menurut Status pekerjaan 
Status pekerjaan adalah status pekerjaan yang di lakukan oleh responden 
dimana status pekerjaan ini terbagi menjadi dua yakni status pekerjaan formal dan 
jenis pekrjaan non formal. Berikut adalah distribusi responden menurut status 
pekerjaannya. Untuk melihat distribusi responden menurut status prkerjaannya 
dapat dilihat pada Tabel 4.18, sebagai berikut : 
Tabel 4.18 Distribusi Responden Menurut Status pekerjaannya. 
Status pekerjaan Jumlah 
Persentase 
(%) 
Formal 51 51,00 
Non Formal 49 49,00 
Jumlah 100 100,00 
         Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Berdasarkan Tabel 4.18 dapat dilihat bahwa responden yang bekerja 
disektor formal terdapat 51 responden (wanita muda) dan responden yang bekerja 
pada sektor non formal sebanyak 49 responden. Terkait dengan jumlah jam kerja 
wanita muda di Kota Makassar menurut status pekerjaan wanita muda , dapat dilihat 
pada Tabel 4.19, sebagai berikut:  
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Tabel 4.19 Distribusi Persentase Menurut Status Pekerjaan dan Jumlah Jam 
Kerja Wanita Muda Kota Makassar 
 
Status Pekerjaan 
Jam kerja (jam/bulan) 
Total (%) 
100-150 151-200 >200 
Formal 2 (2,00) 44 (44,00) 5 (5,00) 51,00 
Non Formal 12 (12,00) 10 (10,00) 27 (27,00) 49,00 
Jumlah 14 (14,00) 54 (54,00) 32 (32,00) 100,00 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Pada Tabel 4.19, dapat dilihat bahwa dari 51 responden (51,00 persen), 
sebanyak 2,00 persen bekerja selama 100-150 jam per bulan, 44,00 persen bekerja 
selama 151-200 jam, dan 5,00 persen bekerja lebih dari 200 jam. Kemudian 49 
responden (49,00 persen), sebanyak 12,00 persen bekerja selama 100-150 jam per 
bulan, 10,00 persen bekerja selama 151-200 jam per bulan dan 27,00 persen 
bekerja lebih 200 jam per bulan. 
4.1.3.8  Distribusi Responden Menurut Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial adalah kawasan lingkungan tempat tinggal responden, 
dimana terbagi dua, yaitu lingkungan kumuh dan tidak kumuh. Untuk melihat 
distribusi responden menurut lingkungan sosial dapat dilihat pada Tabel 4.20, 
sebagai berikut : 
 Tabel 4.20 Distribusi Responden Menurut Lingkungan Sosial. 
Lingkungan Sosial Jumlah Persentase (%) 
Kumuh 55 55,00 
Tidak Kumuh 45 45,00 
Jumlah 100 100,00 
         Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
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Berdasarkan Tabel 4.20, responden yang tinggal di lingkungan sosial kumuh 
terdapat 55 responden (wanita muda) dan responden yang tinggal di lingkungan 
tidak kumuh sebanyak 45 responden. Terkait dengan jumlah jam kerja wanita muda 
di Kota Makassar menurut lingkungan sosial wanita muda , dapat dilihat pada Tabel 
4.21, sebagai berikut:  
Tabel 4.21 Distribusi Persentase Menurut Lingkungan Sosial dan Jumlah Jam 
Kerja Wanita Muda Kota Makassar 
 
Lingkungan 
Sosial 
Jam kerja (jam/bulan) 
Total (%) 
100-150 151-200 >200 
Kumuh 7 (7,00) 19 (19,00) 29 (29,00) 55,00 
Tidak Kumuh 7 (7,00) 35 (35,00) 3 (3,00) 45,00 
Jumlah 14 (14,00) 54 (54,00) 32 (32,00) 100,00 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Pada Tabel 4.21, dapat dilihat bahwa dari 55 responden (55,00 persen) 
tinggal di lingkungan kumuh, sebanyak 7,00 persen bekerja selama 100-150 jam per 
bulan, 19,00 persen bekerja selama 151-200 jam, dan 29,00 persen bekerja lebih 
dari 200 jam. Kemudian 45 responden (45,00 persen) tinggal di lingkungan tidak 
kumuh, sebanyak 7,00 persen bekerja selama 100-150 jam per bulan, 35,00 persen 
bekerja selama 151-200 jam per bulan dan 3,00 persen bekerja lebih 200 jam per 
bulan. 
4.2 Hasil Estimasi Faktor – Faktor Penentu Partisipasi Angkatan Kerja 
Wanita Muda Dalam Kegiatan Ekonomi Kota Makassar 
 Hasil estimasi atau perhitungan regresi linear berganda mengenai factor – 
faktor yang mempengaruhi partisipasi angkatan kerja wanita muda dalam kegiatan 
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ekonomi Kota Makassar berdasarkan jam kerjanya dapat dilihat pada Tabel 4.22 
dan persamaan regresi (4.1), sebagai berikut : 
Tabel 4.22 Hasil Analisis Faktor – Faktor Penentu Partisipasi Angkatan Kerja 
Wanita Muda Dalam Kegiatan Ekonomi Kota Makassar 
 
Variabel Koefisisen  t- statistik Prob. 
Konstanta (C) 5.942635 15.20073 0.0000 
Pemdapatan (X1) 0.051419 2.002265 0.0482 
Pendidikan Wanita Muda 
(X2) 
0.249312 2.137999 0.0352 
Pendapatan Orang tua (X3) -0.142249 -6.640864 0.0000 
Pendidikan Orang tua (X4) -0.080455 -1.607117 0.1115 
Status Sekolah (X5) 0.174468 4.400159 0.0000 
Status Pekerjaan (X6) -0.149613 -5.398039 0.0000 
Lingkungan Sosial (X7) 0.091863 3.102217 0.0026 
R² (R-Squared) = 0.561589 F-statistik = 
16.83551 
adjusted R2 = 
0,528 
n = 100 
 
 
 
LnY = Ln 5,942 + 0,051 LnX1 + 0,249 LnX2 - 0,142 LnX3 - 0,081 LnX4 + 0,175 LnX5 -     
  (15,2)      (2,00)    (2,138)   (6,641)  (1,607) (4,4) 
0,149 LnX6 + 0,092 LnX7  …………………………………………….……...(4.1) 
   (5,938) (3,102) 
R2 = 0,561;      adjusted R2 = 0,528;        Fstatistic = 16,835;         n = 100 
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Untuk melihat lengkapnya hasil perhitungan regresi linear berganda dapat dilihat 
pada Lampiran 3.  
Berdasarkan hasil perhitungan regresi antara upah, pendidikan wanita muda, 
pendapatan orangtua (non labour income), pendidikan orangtua, status sekolah, 
status pekerjaan, dan lingkungan sosial dengan jam kerja wanita muda dalam 
sebulan (Y). diperoleh nilai R2 = 0,561 menandakan bahwa variasi dari perubahan 
nilai jumlah jam kerja wanita muda (Y) mampu dijelaskan secara serentak oleh upah, 
pendidikan wanita muda, pendapatan orangtua (non labour income), pendidikan 
orangtua, status sekolah, status pekerjaan, dan lingkungan sosial sebesar 56,1 
persen sedangkan sisanya 43,9 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 
masuk dalam model.  
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam model 
dapat dilakukan dengan melakukan uji simultan (uji F). uji statistik F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan ke dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Nilai F-
statistic sebesar 16,835 lebih besar dari F-tabel yaitu sebesar 2,33 pada taraf 
kepercayaan 95 persen (α = 5 %). Jadi dapat dikatakan bahwa faktor upah, 
pendidikan wanita muda, pendapatan orangtua, pendidikan orangtua, status 
sekolah, status pekerjaan dan lingkungan sosial secara simultan atau bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap partisipasi angkatan kerja wanita muda 
dalam kegiatan ekonomi Kota Makassar berdasarkan jam kerjanya pada lingkungan 
sosial kumuh dan tidak kumuh di Kota Makassar. Maka disimpulkan bahwa variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (F-
hitung > F- tabel). 
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Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada Lampiran 3 diperoleh nilai 
konstanta sebesar 5,942. Hal tersebut berarti bahwa apabila tidak terdapat pengaruh 
dari variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini, maka partisipasi 
tenaga kerja wanita muda yang dilihat dari jam kerjanya akan meningkat sebesar 
5,942 persen. Dengan kata lain tenaga kerja wanita muda akan dapat lebih banyak 
mencurahkan waktunya untuk bekerja jika tidak ada pengaruh variabel-variabel 
bebas yang digunakan dalam penelitian ini. 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel pendapatan berpengaruh 
positif dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan variasi jumlah jam kerja 
wanita muda di kota Makassar. Selanjutnya, dengan melihat tingkat signifikansi 
pengaruh upah dapat dilihat dari nilai probabilitasnya (α= 5%) sebesar 0,0482 dan 
tstatistic sebesar 2,002265,. Selanjutnya, nilai koefisien regresi upah sebesar 0,0514. 
Yang artinya bahwa setiap peningkatan pendapatan responden sebesar 1 persen 
maka akan menambah jam kerja wanita muda sebesar 5,14 persen dengan asumsi 
variabel lain konstan. Dengan kata lain,  kenaikan pendapatan akan menjadi indikasi 
untuk bertambahnya jumlah jam kerja. 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel pendidikan wanita muda 
berpengaruh positif dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan variasi jumlah 
jam kerja wanita muda di kota Makassar. Hal ini diketahui dengan melihat tingkat 
signifikansi pengaruh pendidikan wanita muda dapat dilihat dari tingkat 
probabilitasnya (α=5%) adalah sebesar 0,0352 dan tstatistic sebesar 2,137999. 
Selanjutnya, nilai koefisien regresi pendidikan sebesar 0,249312. Hal ini berarti 
bahwa setiap penambahan pendidikan 1 persen dengan asumsi variabel lain 
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konstan maka akan menambah jumlah jam kerja responden sebesar 24,93 persen 
dengan asumsi variabel lain konstan. Berdasarkan pada dua uraian tersebut dapat 
dikatakan bahwa pendidikan berpengaruh positif terhadap jumlah jam kerja wanita 
muda dan signifikan dalam menjelaskan jumlah jam kerja wanita muda.  
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel pendapatan orang tua (non 
labour income) berpengaruh negatif dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan 
variasi jumlah jam kerja wanita muda di kota Makassar. Hal ini diketahui dengan 
melihat tingkat signifikansi pengaruh pendapatan orangtua dilihat dari nilai 
probabilitasnya (α=5%) sebesar 0,000 dan tstatistic sebesar 6,640864. Selanjutnya, 
nilai koefisien regresi pendapatan keluarga sebesar -0,142249. Hal ini berarti bahwa 
setiap penambahan pendapatan orang tua sebesar 1 persen dengan asumsi 
variabel lain konstan maka akan mengurangi jumlah jam kerja responden sebesar 
14,2 persen. Berdasarkan pada dua uraian tersebut dapat dikatakan bahwa 
pendaptan orang tua (non labour income) berpengaruh negatif terhadap jumlah jam 
kerja wanita muda dan signifikan dalam menjelaskan jumlah jam kerja wanita muda.  
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel pendidikan orang tua 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan dalam mempengaruhi perubahan variasi 
jumlah jam kerja wanita muda di kota Makassar. Hal ini diketahui dengan melihat 
tingkat signifikansi dimana tingkat probabilitasnya (α=5%) adalah sebesar 0,1115 
dan tstatistic  sebesar 1,607117. Selanjutnya, nilai koefisien regresi pendidikan sebesar 
-0,080455. Artinya tidak ada pengaruh pendidikan orang tua dengan perubahan 
variasi jumlah jam kerja wanita muda di Kota Makassar. 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel faktor status sekolah 
responden berpengaruh positif dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan 
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variasi jumlah jam kerja wanita muda di kota Makassar. Adapun nilai koefisien 
regresi faktor status sekolah sebesar 0,174468. Selanjutnya, dengan melihat tingkat 
signifikansi yang mana dilihat dari nilai probabilitasnya (α=5%) sebesar 0,0000 dan 
tstatistic sebesar 4,400159, hal ini berarti bahwa ada perbedaan jam kerja yang nyata 
antara pekerja wanita muda yang status sekolah tamat dengan pekerja wanita muda 
yang status sekolah belum tamat/masih sekolah. Perbedaan tersebut besarnya 
sebesar 0,1745 lebih tinggi untuk pekerja wanita muda yang tamat sekolah dengan 
asumsi variabel lain konstan.  
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel faktor status pekerjaan 
responden berpengaruh negatif dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan 
variasi jumlah jam kerja wanita muda di kota Makassar. Adapun nilai koefisien 
regresi faktor status pekerjaan sebesar -0,149613. Selanjutnya, dengan melihat 
tingkat signifikansi yang mana dilihat dari nilai probabilitasnya (α=5%) sebesar 
0,0000 dan tstatistic sebesar 5,398, hal ini berarti bahwa ada perbedaan jam kerja yang 
nyata antara pekerja wanita muda yang bekerja  formal dengan pekerja wanita muda 
yang bekerja non formal. Perbedaan tersebut besarnya sebesar 0,1496 lebih tinggi 
untuk pekerja wanita muda dengan status pekerjaan non formal dengan asumsi 
variabel lain konstan.  
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel faktor lingkungan sosial 
responden berpengaruh positif dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan 
variasi jumlah jam kerja wanita muda di kota Makassar. Adapun nilai koefisien 
regresi faktor lingkungan sosial sebesar 0,091863. Selanjutnya, dengan melihat 
tingkat signifikansi yang mana dilihat dari nilai probabilitasnya (α=5%)  sebesar 
0,0026 dan tstatistic sebesar 3,1022 , hal ini berarti bahwa ada perbedaan jam kerja 
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yang nyata antara pekerja wanita muda yang tinggal di lingkungan sosial yang 
kumuh dengan pekerja wanita muda yang tinggal di lingkungan sosial yang kumuh. 
Perbedaan tersebut besarnya sebesar 0,091863 lebih tinggi untuk pekerja wanita 
muda yang tinggal di lingkungan sosial kumuh dengan asumsi variabel lain konstan. 
4.3 Analisis dan Implikasi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Jam Kerja 
Wanita Muda di Kota Makassar 
Berdasarkan hasil estimasi , selanjutnya dilakukan analisis faktor – faktor 
yang mempengaruhi partisipasi angkatan kerja wanita muda dalam kegiatan 
ekonomi Kota Makassar dengan mengaitkan terhadap teori-teori ekonomi yang 
melandasi dan penelitian terkait sebelumnya. Berikut berbagai implikasi temuan 
penelitian menarik untuk disimak : 
4.3.1  Analisis dan Implikasi Pengaruh Pendapatan Terhadap Jam Kerja 
Wanita Muda di Kota Makassar 
Temuan penelitian menunjukan bahwa pengaruh pendapatan terhadap jam 
kerja wanita muda adalah signifikan dan positif. Hal ini sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh Ballante dan Jackson dimana secara teoritis terdapat hubungan 
yang erat antara jumlah jam kerja dan upah, karena kenaikan tingkat upah akan 
menghasilkan harga waktu sehingga orang cenderung menambah jam kerja untuk 
mendapatkan upah yang lebih besar. Hal ini berarti bahwa upah berpengaruh 
terhadap perubahan jumlah jam kerja tenaga kerja wanita. Sesuai dengan Penelitian 
sebelumnya Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Angkatan Kerja Wanita di 
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Kota Medan oleh Simbolon (2010) juga menunjukan bahwa pendapatan wanita 
berpengaruh signifikan terhadap partisipasi angkatan kerja wanita di Kota Medan. 
Fakta menunjukan bahwa pekerja wanita yang terpaksa memasuki pasar 
kerja pada usia muda, mereka umumnya mendapatkan pekerjaan yang tidak tetap 
dan dengan pendapatan yang rendah. Masih banyak para pekerja wanita muda 
mendapatkan upah minimum bahkan ada yang dibawah upah minimum yang 
ditetapkan pemerintah. Kebijakan pemerintah tentang upah minimum tidak terlalu 
berdampak pada para pekerja muda dari keluarga yang berpendapatan rendah. Kita 
tahu bahwa pemerintah membuat kebijakan upah minimum untuk menanggulangi 
kemiskinan. Tetapi, para pengusaha juga masih ada memberikan upah dibawah 
upah minimum. Para pengusaha menggunakan tenaga kerja muda dikarenakan 
karena lebih murah dan mudah memutuskan hubungan kerja (PHK). 
 Seyogyanya pemerintah dan para pengusaha bekerjasama untuk 
meningkatkan jaminan yang fleksibel dalam pasar kerja kaum muda. Fleksibilitas 
pasar tenaga kerja akan memudahkan para pengusaha mempekerjakan kaum muda 
termasuk wanita muda, tetapi ini perlu dilihat dengan hati-hati karena dapat 
menimbulkan ketidak-amanan pekerjaan. Mengusahakan pemberlakuan upah 
minimum untuk pekerja muda dan kontrak-kontrak praktek kerja khusus dapat 
memudahkan mereka masuk ke pasar tenaga kerja. 
 
4.3.2 Analisis dan Implikasi Pengaruh Pendidikan Terhadap Jam Kerja 
Wanita Muda di Kota Makassar 
Temuan penelitian menunjukan bahwa pengaruh pendidikan  terhadap jam 
kerja wanita muda adalah signifikan dan positif. Hal ini didukung oleh kutipan dari 
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Simanjuntak (1985) dimana tingkat pendidikan perempuan mempunyai hubungan 
yang positif terhadap partisipasi perempuan dalam dalam proses kerja artinya makin 
tinggi pendidikan seseorang makin banyak waktu yang disediakan untuk bekerja, 
terutama bagi perempuan. Sehingga dengan makin tinggi tingkat pendidikan 
kecenderungan untuk bekerja makin tinggi. Penelitian sebelumnya oleh Wirawan 
(2003) juga menunjukan bahwa variabel pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 
partisipasi angkatan kerja wanita di Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Propinsi 
Kalimantan Selatan. 
Faktanya masih banyak tenaga kerja wanita muda Kota Makassar yang 
memililiki pendidikan yang masih rendah dan rendahnya jumlah pekerja yang bisa 
bersekolah hingga perguruan tinggi . Hal ini berdampak pada kualitas angkatan kerja 
wanita muda yang rendah dan rendahnya daya saing serta kompetensi angkatan 
kerja wanita muda dalam memperoleh kesempatan kerja. Sebab, tenaga kerja 
dengan pendidikan yang lebih tinggi diasumsikan memiliki pengetahuan dan 
kompetensi yang lebih baik dibandingkan mereka yang berpendidikan di bawahnya, 
sehingga memiliki kesempatan lebih besar untuk mendapatkan pekerjaan yang baik 
dan memberikan penghasilan yang lebih baik pula. Dengan kata lain, persoalan 
pendidikan dan ketenagakerjaan memiliki hubungan yang sangat erat. 
Dari pihak pemerintah dalam hal ini Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
seyogyanya memberi kesempatan seluas-luasnya bagi penduduk Indonesia untuk 
bisa mengenyam pendidikan tinggi melalui program pemberian beasiswa kepada 
siswa berprestasi dan mengkaji lagi kurikulum pendidikan di Indonesia karena 
kurikulum kurang berorientasi pada kurikulum berbasis kompetensi. Sehingga, 
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kebanyakan siswa lulusan SMA yang ingin langsung bekerja tidak siap dengan 
persyaratan ketrampilan atau keahlian dari para perusahaan.  
Di sisi lain, Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi juga seyogyanya 
turut lebih aktif melakukan program – program untuk meningkatkan kualitas dan 
produktivitas tenaga kerja wanita muda agar wanita muda dapat berkompetensi 
dalam memperoleh kesempatan kerja yang lebih baik dan dapat meningktakan daya 
saing tenaga kerja mendatang. Dan perlunya membuat program dalam rangka 
meningkatkan hubungan antara pendidikan, pelatihan dan dunia kerja melalui dialog 
sosial tentang ketidaksesuaian antara keterampilan yang dimiliki kaum muda dengan 
standar kualifikasi yang dibutuhkan pasar tenaga kerja, meningkatkan mutu 
pendidikan dan pelatihan kerja teknis, termasuk melalui magang, skema 
pengalaman kerja lain dan pembelajaran berbasis pekerjaan..Tentu saja, 
Kemnakertrans tidak bisa berjuang sendirian dalam memperkuat kompetensi dan 
kualitas pendidikan tenaga kerja. Orangtua juga turut berperan membimbing 
anaknya untuk mendapatkan pendidikan yang lebih baik yang nantinya akan 
meningkatkan kualitas anaknya dalam memperoleh kesempatan kerja. Dalam hal ini 
semua pihak tanpa kecuali memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan kualitas 
anak bangsa, untuk memperkuat daya saing nasional. 
  
4.3.3 Analisis dan Implikasi Pengaruh Pendapatan Orang tua (Non Labour 
Income) (X3)Terhadap Jam Kerja Wanita Muda di Kota Makassar (Y) 
Temuan penelitian menunjukan bahwa pengaruh pendapatan orang tua   
terhadap jam kerja wanita muda adalah signifikan dan negatif.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat Menurut  Nam (1991),  terdapat hubungan negatif antara latar belakang 
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ekonomi dengan upah tenaga kerja wanita. Perempuan dengan latar belakang ekonomi 
yang lebih rendah hampir dua sampai tiga kali lebih mungkin untuk dipekerjakan 
dibanding dengan latar belakang ekonomi keluarga dengan status tinggi. Pada keluarga 
dengan status ekonomi tinggi, maka perempuan bekerja bukan untuk mencari 
tambahan pendapatan, melainkan untuk menunjukkan eksistensi mereka. 
Pendapatan orang tua yang rendah mendorong anaknya yang masih berusia 
muda untuk bekerja agar dapat menambah penghasilan keluarga untuk menghidupi 
dirinya sendiri dan keluraga. Orang tua dalam hal ini sangat berperan untuk mencegah 
anaknya yang masih muda dan masih bisa bersekolah ke jenjang lebih tinggi untuk 
cepat masuk ke dunia kerja. Pemerintah juga turut andil dalam hal ini dengan 
menyediakan banyak beasiswa untuk penduduk miskin. Dalam hal ini perlunya 
kerjasama antara pemerintah, tokoh, lembaga kemasyarakatan dan orang tua agar 
anak-anak yang masih muda untuk bisa bersekolah ke jenjang yang lebih tinggi.  
 
4.3.4 Analisis dan Implikasi Pengaruh Pendidikan Orang tua Terhadap Jam 
Kerja Wanita Muda di Kota Makassar 
Temuan penelitian menunjukan bahwa pengaruh pendidikan orang tua   
terhadap jam kerja wanita muda adalah tidak signifikan dan negatif. Hal ini berarti 
bahwa tidak ada pengaruh pengaruh pendidikan orang tua terhadap partisipasi 
angkatan kerja wanita muda di Kota Makassar. Hal ini tidak sesuai dengan hasil 
penelitian Brown, Deardorff, dan Stern (2003) bahwa pendidikan orang tua sangat 
berperan terhadap jumlah pekerja anak. Pendidikan orang tua berdampak pada 
generasi masa depan, oleh karena orang tua yang berpendidikan baik mempunyai 
penghargaan yang lebih besar terhadap nilai pendidikan, sebaliknya orang tua yang 
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berpendidikan rendah akan berpikir lebih sederhana, sehingga menganggap bahwa 
keputusan anak untuk bekerja adalah keputusan yang benar. 
Hal ini dikarenakan bahwa dalam fakta juga, meskipun orang tua memiliki 
pendidikan yang tinggi, orang tua menyuruh anaknya untuk bekerja setelah lulus 
SMA atau sekolah sambil kerja agar anaknya (wanita muda) tersebut memiliki 
pengalaman kerja. Akan tetapi, ada beberapa orang tua juga yang memiliki 
pendidikan rendah menyuruh anaknya bersekolah saja dan mencegahnya masuk 
dunia kerja terlalu dini. Orang tua tersebut menginginkan anaknya fokus ke sekolah 
agar masa depan anaknya tersebut lebih baik dari orangtuanya. 
 
4.3.5 Analisis dan Implikasi Pengaruh Status Sekolah Terhadap Jam Kerja 
Wanita Muda Kota Makassar 
Temuan penelitian menunjukan bahwa ada perbedaan antara pekerja wanita 
muda dengan status sekolah tamat dan belum tamat. Perbedaan tersebut 
menunjukan bahwa partisipasi pekerja wanita muda dengan status sekolah tamat 
lebih tinggi daripada pekerja wanita muda dengan status sekolah belum tamat.  Hal 
ini sesuai dengan laporan ILO dalam BPS (2009) dimana di dalam laporan ILO 
tentang pekerja anak usia 10-17 tahun, bahwa jumlah jam kerja dapat juga dikaitkan 
dengan status sekolah: jumlah jam kerja anak yang bekerja dan tidak bersekolah 
lagi cenderung lebih tinggi dibandingkan mereka yang masih sekolah. Didalam hal 
ini anak yang masih sekolah memiliki jam kerja sedikit karena waktunya dibagi 
dengan mejalani sekolah. 
Di dalam penelitian ini ditemukan dari 100 responden (wanita muda) di Kota 
Makassar bahwa 11 persen pekerja wanita muda belum tamat sekolah. Jika 
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dikaitkan dengan pendapatan orang tua, pekerja wanita muda yang belum tamat 
sekolah ini bekerja karena pendapatan orang tua responden (wanita muda) tersebut 
rendah.  Pekerja wanita muda yang sekolah sambil bekerja wanita muda tersebut 
ingin memenuhi kebutuhan sekolahnya & pribadinya atau membantu orang tuanya 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga.  
Masih ada beberapa wanita muda yang masih bersekolah masuk ke pasar 
kerja dan lebih banyak waktunya untuk bekerja daripada waktu untuk belajar. Dalam 
hal ini, perkerja wanita muda harus menyadari bahwa pendidikan adalah utama bagi 
mereka dan bukan hanya bekerja. Perlunya, peran orang tua untuk membimbing 
anaknya yang berusia muda untuk fokus pada pendidikannya daripada bekerja. 
Pemerintah juga berperan dalam kebijakannya untuk memberlakukan khusus jam 
kerja pemuda termasuk wanita muda  yang masih bersekolah. Dalam hal ini 
perlunya kerjasama antara pihak – pihak yang bersangkutan antara pekerja wanita 
muda, orangtua wanita muda, pengusaha dan pemerintah. 
4.3.6 Analisis dan Implikasi Pengaruh Status Pekerjaan  Terhadap Jam Kerja 
Wanita Muda Kota Makassar 
Temuan penelitian menunjukan bahwa ada perbedaan antara pekerja wanita 
muda dengan status pekerjaan formal dan non formal. Perbedaan tersebut 
menunjukan bahwa partisipasi pekerja wanita muda dengan status pekerjaan non 
formal lebih tinggi daripada pekerja wanita muda dengan status pekerjaan formal. 
Hal ini sesuai dengan yang dikemukan oleh Eliana (2007) bahwa ada perbedaan 
curahan waktu bekerja wanita dengan status pekerjaan formal dan non formal 
menentukan. Akan tetapi dalam penelitian Eliana, pekerjaan yang dilakukan bersifat 
formal maka curahan waktu wanita akan lebih banyak dihabiskan diluar rumah untuk 
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melakukan pekerjaan kantor sedangkan apabila pekerjaan yang dilakukan bersifat 
non formal maka waktu yang dicurahkan untuk pekerjaan luar lebih sedikit dan 
waktu yang dicurahkan untuk rumah tangga akan lebih banyak. 
Hal ini dikarenakan pada status pekerjaan formal, dimana harus memiliki 
prasyarat pendidikan, ketrampilan, pelatihan dan pengalaman yang jauh lebih tinggi.  
Hal-hal tersebut yang kurang dimiliki kaum muda termasuk wanita muda. Maka dari 
itu, wanita muda lebih cenderung bekerja pada sektor non formal. Tenaga kerja 
wanita muda lebih cenderung bekerja pada sektor non formal karena sektor non 
formal mudah untuk masuk dan persyaratannya lebih mudah serta tidak 
membutuhkan ketrampilan khusus. 
Pemerintah harus lebih aktif lagi mengadakan program meningkatkan 
kualitas tenaga kerja muda untuk memeasuki dunia kerja. Maka dari itu perlunya 
kerjasama antara tenaga kerja wanita muda berpartisipasi mengikuti program – 
program yang dibuat oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja 
muda, seperti program peningkatan ketrampilan dan pelatihan memasuki dunia 
kerja.  
 
4.3.7 Analisis dan Implikasi Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Jam 
Kerja Wanita Muda di Kota Makassar 
Temuan penelitian menunjukan bahwa ada perbedaan jam kerja yang nyata 
antara pekerja wanita muda yang bekerja di lingkungan sosial yang kumuh dengan 
pekerja wanita muda yang bekerja di lingkungan sosial yang tidak kumuh. 
Perbedaan tersebut besarnya sebesar 0,091863 lebih tinggi untuk pekerja wanita 
muda yang tinggal di lingkungan sosial kumuh dengan asumsi variabel lain konstan. 
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Pada umumnya sebagian besar penghuni lingkungan permukiman kumuh di 
Kota Makassar mempunyai tingkat pendapatan yang rendah karena terbatasnya 
akses terhadap lapangan kerja yang ada. Tingkat pendapatan yang rendah ini 
menyebabkan tingkat daya beli yang rendah pula atau terbatasnya kemampuan 
untuk mengakses pelayanan sarana dan prasarana dasar. Di sisi lain, pada 
kenyataannya penghuni lingkungan permukiman kumuh yang sebagian besar 
berpenghasilan rendah itu memiliki potensi berupa tenaga kerja kota yang 
memberikan konstribusi sangat signifikan terhadap kegiatan perekonomian suatu 
kota. Aktivitas ekonomi di sektor informal terbukti telah memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap berlangsungnya kehidupan produksi melalui sektor informal.  
Ketidakmampuan ekonomi bagi masyarakat berpenghasilan rendah, untuk 
membangun rumah yang layak huni menambah daftar panjang permasalahan 
permukiman kumuh diperkotaan. Jika golongan miskin dianggap tidak mampu untuk 
membantu dirinya sendiri dalam membangun rumah yang layak huni maka mereka 
seharunya dibantu. Dalam konteks perumahan, kecenderungan ini berarti hanya 
pemerintah sajalah yang mampu membangun perumahan yang layak huni bagi 
masyarakat miskin. Pemerintah sebaiknya membangun perumahan swadaya. Dan 
itu akan terjadi manakala masyarakat miskin tersebut memahami peranannya bahwa 
perumahan merupakan bagian dari hidup mereka. 
Maka dari itu, pemerintah harus berupaya  dalam penataan keseimbangan 
yang serasi dengan kota-kota yang ada disekitarnya dalam satu kesatuan 
ekonomi sehingga dapat mendukung penyebaran kegiatan ekonomi dalam 
dimensi ruang nasional atau sebagai pusat pengembangan nasional. Pemerintah 
juga harus berupaya menyediakan tanah perkotaan dan rumah bersubsidi yang 
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dapat dijangkau masyrakat miskin. Perlunya juga pemerintah bekerjasama 
dengan masyarakat meremajakan pemukiman kumuh agar tidak terlihat kotor 
dan kumuh. Pemerintah juga harus lebih tegas dalam menegakan pola 
peruntukan lahan di perkotaan. Dari sisi masyarakat juga harus lebih 
meningkatkan swadaya masyarakat dan meningkatkan kesadaran untuk hidup 
bersih, teratur dan sehat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1    Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dari pembahasan yang telah dilakukan pada Bab IV, maka 
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Upah, pendidikan wanita muda, pendapatan oramgtua (non labour income), 
pendidikan orangtua, status sekolah, status pekerjaan, dan lingkungan sosial 
secara bersama-sama atau secara serentak mempengaruhi jumlah jam kerja 
wanita di kota Makassar. 
2. Variabel Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap jam kerja 
Partisipasi Angkatan Kerja Wanita Muda dalam Kegiatan Ekonomi Kota 
Makassar. 
3. Variabel Pendidikan Wanita Muda  berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap jam kerja Partisipasi Angkatan Kerja Wanita Muda dalam Kegiatan 
Ekonomi Kota Makassar. 
4. Variabel Pendapatan Orangtua/ Non Labour Income  berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap jam kerja Partisipasi Angkatan Kerja Wanita Muda 
dalam Kegiatan Ekonomi Kota Makassar. 
5. Variabel Pendidikan Orangtua tidak signifikan atau tidak ada pengaruh 
terhadap jam kerja  Partisipasi Angkatan Kerja Wanita Muda dalam Kegiatan 
Ekonomi Kota Makassar. 
6. Variabel Status Sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap jam 
kerja Partisipasi Angkatan Kerja Wanita Muda dalam Kegiatan Ekonomi Kota 
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Makassar. Ada perbedaan antara partisipasi angkatan kerja wanita muda 
yang tamat sekolah dan partisipasi angkatan kerja wanita muda yang tidak 
tamat sekolah. 
7. Variabel Status Pekerjaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jam 
kerja Partisipasi Angkatan Kerja Wanita Muda dalam Kegiatan Ekonomi Kota 
Makassar. Ada perbedaan antara partisipasi angkatan kerja wanita muda 
yang status pekerjaan formal dan partisipasi angkatan kerja wanita muda 
yang status pekerjaan non formal 
8. Variabel Lingkungan Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap jam 
kerja Partisipasi Angkatan Kerja Wanita Muda dalam Kegiatan Ekonomi Kota 
Makassar. Ada perbedaan antara partisipasi angkatan kerja wanita muda 
yang tinggal di lingkungan kumuh dan partisipasi angkatan kerja wanita 
muda yang tinggal di lingkungan tidak kumuh. 
 
5.2  Saran  
Adapun saran-saran yang bisa diberikan menyangkut penelitian ini adalah :  
1. Seyogyanya pemerintah dan para pengusaha bekerjasama untuk 
meningkatkan jaminan yang fleksibel dalam pasar kerja kaum muda 
termasuk wanita muda. Fleksibilitas pasar tenaga kerja akan memudahkan 
para pengusaha mempekerjakan kaum muda termasuk wanita muda, tetapi 
ini perlu dilihat dengan hati-hati karena dapat menimbulkan ketidak-amanan 
pekerjaan. Mengusahakan pemberlakuan upah minimum untuk pekerja muda 
dan kontrak-kontrak praktek kerja khusus dapat memudahkan mereka masuk 
ke pasar tenaga kerja. 
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2. Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi dan Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan harus bekerjasama dalam pendidikan kaum muda 
termasuk wanita muda dalam meningkatkan hubungan antara pendidikan, 
pelatihan dan dunia kerja melalui dialog sosial tentang ketidaksesuaian 
antara keterampilan yang dimiliki kaum muda dengan standar kualifikasi 
yang dibutuhkan pasar tenaga kerja, meningkatkan mutu pendidikan dan 
pelatihan kerja teknis, termasuk melalui magang, skema pengalaman kerja 
lain dan pembelajaran berbasis pekerjaan. 
3. Orangtua dalam hal ini sangat berperan untuk mencegah anaknya yang masih 
muda dan masih bisa bersekolah ke jenjang lebih tinggi untuk cepat masuk ke 
dunia kerja. Pemerintah juga turut andil dalam hal ini dengan menyediakan 
banyak beasiswa untuk penduduk miskin. Dalam hal ini perlunya kerjasama 
antara pemerintah dan orangtua untuk anak-anak yang masih bisa bersekolah 
ke jenjang yang lebih tinggi. 
4. Perkerja wanita muda harus menyadari bahwa pendidikan adalah utama bagi 
mereka dan bukan bekerja. Perlunya, peran orang tua untuk membimbing 
anaknya yang berusia muda untuk fokus pada pendidikannya daripada 
bekerja. Pemerintah juga berperan dalam kebijakannya untuk 
memberlakukan khusus jam kerja pemuda termasuk wanita muda  yang 
masih bersekolah. Dalam hal ini perlunya kerjasama antara pihak – pihak 
yang bersangkutan antara pekerja wanita muda, orangtua wanita muda, 
pengusaha dan pemerintah. 
5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan melakukan pengembangan model 
penelitian dengan menggunakan variabel-variabel lain diluar dari variabel 
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dalam penelitian ini. Dalam menganalisis masalah-masalah dalam 
keterlibatan wanita muda di kegiatan ekonomi baiknya dilakukan dengan 
pengamatan langsung atau observasi langsung kehidupan mereka di tempat 
kerja maupun di tempat tinggal mereka. Hal ini akan memberikan tambahan 
informasi dan memberikan pemahaman tersendiri tentang partisipasi mereka 
dalam kegiatan ekonomi.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
79 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Alatas, Secha dan Rudi Bambang Trisilo. 1990. " Struktur. Ketenagakerjaan di 
Indonesia". Jakata: LDFE-UI.  
Ananta, Aris. 1990. Ekonomi Sumberdaya Manusia. Jakarta : Lembaga Demografi 
FE UI. 
Bellante, Don dan Jackson, Mark. 1990. “Ekonomi Ketenagakerjaan”, Fakultas 
Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta. 
Becker, G.S. 1985. Human Capital, Effort, and The Sexual Division of 
Labor”.Journal of Labor Economic, Vol. 3. 
Brown, Drusilla K., Deardoff, Alan V., Stern, Robert M. 2003. The Determinants of 
Child Labour: Theory and Evidence, OECD Social, France: Employment 
and Migration Working Papers 
Bukit, D & Z. Bakir. 1984. Partisipasi Angkatan Kerja Indonesia : Partispasi, 
Kesempatan, dan Pengangguran. Jakarta : CV. Rajawali. 
Damayanti. Ariska, 2011. Analisis Penawaran Tenaga Kerja Wanita Menikah Dan 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Studi Kasus 30 Responden 
Wanita Menikah di Kota Semarang). Universitas Diponegoro. Semarang . 
Eliana, Novita. 2007. Faktor-faktor yang mempengaruhi curahan waktu kerja 
wanita pada PT. Agricinal. Vol. 4 No. 2 2007. 
Fitdiarini, Noorlaily & Lilik Sugiharti. 2008. Jurnal Karakteristik dan Pola 
Hubungan Determinan Pekerja Anak di Indonesia. Universitas Airlangga. 
Surabaya. 
Grossmann, M., 1999. The Human Capital Model of The Demand for Health. 
Cambridge: National Bureau of Economic Research. 
Harmadi, Sonny Harry B. 2013. Powerpoint Membangun Sumber Daya Manusia 
Guna Menyiapkan Rekrutmen Pimnas. Lembaga Demografi FE UI. 
Jakarta. 
Ilham. 2011. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Dan Upah Terhadap Tingkat 
Partisipasi      Angkatan Kerja Wanita Kota Makassar Periode 2000-2009. 
Skripsi. Makassar, Unhas. Internet. 
ILO. 2004. Laporan Mengenai Tenaga Kerja Muda Di Indonesia. Indonesia, 
Jakarta : Kantor Perburuhan Internasional. 
80 
 
Jalal, Fasli. 2013. Power Point Pengelolaan Kependudukan Dalam 
Meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia Di Indonesia. 
Kartasasmita, Ginanjar. 1996. Pemberdayaan Masyarakat: Konsep 
Pembangunan yang Berakar Pada Masyarakat . Jakarta . Bappenas. 
Kusumowindo, Sisdjiatmo. 1981. ” Angkatan Kerja ” Dalam Dasar-Dasar 
Demografi,   Lembaga Demografi. Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 
Jakarta. 
Lee, B.S., Jang,S. and Sakar, J. 2007. “Women’s Labor Force Participation and 
Marriage: The Case of Korea”, Journal of Asian Economics, Vol. 19, 
hal.138-154. 
Mantra, Ida B., 2000. Demografi Umum.  Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Nam, Sunghee, 1991. “ Determinants of Female Labor Force Participation: A 
Study of Seoul, South Korea, 1970 – 1980”. Sociological Forum, Vol.6, 
No. 4, pp. 641 – 659. Springer. 
Nilakusmawati, Desak Putu Eka. 2010. Kajian Aktivitas Ekonomi Pelaku Sektor 
Informal Di Kota Denpasar (Studi Kasus Wanita Pedagang Canang Sari). 
Skripsi.Bali.Internet. 
Papps. Kerry L,  2010. “ Female Labour Supply and Spousal Education”. 
Discussion Paper N0. 5348,  Univercity of Oxford and IZA, Germany. 
Rahayu, Siti Aisyah Tri. 2003. Multivariate Analysis of Variance (Manova) dalam 
Motivasi Wanita Bekerja. Internet. 
Sawono, Yudo, dan Sulistyningsi, Endang. 1983. Metode Perencanaan Tenaga 
Kerja. BPFE. Yogyakarta. 
Sevilla, Consuelo G. 1993. Pengantar Metode Penelitian. Jakarta : Universitas 
Indonesia 
Sheran, M. (2006). The Career and Family Choices of Women: A 
DynamicAnalysis of Labor Force Participation, Schooling, Marriage, 
and Fertility Decisions, Review of economic dynamics, Vol.10, no. 367-
399. 
Simanjuntak, Payaman J. 1985. Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia. 
Lembaga Penerbit FEUI, Jakarta. 
Simanjuntak, Payman. 2001. Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia.  
Jakarta. Lembaga Penerbit FE-UI. 
81 
 
Simbolon. 2010. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Partisi Angkatan Kerja 
Wanita di Kota Medan. Tesis .Medan.USU. Internet. 
Soeroto, 2002. Strategi Pembangunan dan Perencanaan Tenaga Kerja. Gajah 
Mada University Press. Jakarta 
Sumarsono, Sonny. 2008. Profil dan Keterlibatan Pekerja Wanita pada Industri 
Rumah Tangga Pengolahan Pangan di Kabupaten Jember. Jurnal Ilmu 
Ekonomi. Vol 3, No 2. 
Susanti, Dewi. 2012. Faktor – Faktor Penyebab Mobilitas Angkatan Kerja Usia 
Muda di Desa Adisuno Kabupaten Batang. Jurnal. Semarang. Unnes. 
Tjaja, Ratna P. 2000. Wanita Bekerja dan Implikasi Sosial. Internet.. 
Todaro, Michael P. 2000. Pembangunan ekonomi di dunia ketiga edisi ketujuh 
terjemahan haris munandar. Jakarta : Erlangga. 
Tumanggor, Sa’id dan Sulaiman Effendi. 2009. “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Wanita di Kota 
Medan”. Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial d/h Madani Vol.10 no.1 Februari 2009, 98-
110. 
Wirawan. 2003. Analisis Variabel-variabel yang Mempengaruhi Tingkat 
Partisipasi Angkatan Kerja Wanita di Kabupaten Hulu Sungai Selatan 
Propinsi Kalimantan Selatan.Skripsi.Internet 
Zain, I dan Otok, B. 1996. Model Logistic Regresssion pada Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Pilihan Bekerja. Surabaya : Lembaga Penelitian Institut 
Teknologi Sepuluh Nopember. 
-------------------------,Tahun 2007-2011. Makassar Dalam Angka, BPS, Makassar. 
http://www.datastatistik-indonesia.com  
http://www.slideshare.net/aleufshi/propil-kawasan-kumuh-makassar 
 
82 
 
 
83 
 
Lampiran 1 
Hasil Rekap Data Responden 
No Jam 
kerja 
(/bulan) 
Upah 
(Rp) 
Pendidik-
an 
(Tahun) 
Pendapatan 
Orang tua 
(Rp) 
Pendidik-
an Orang 
tua 
(tahun) 
Status 
sekolah 
Status 
pekerja-
an 
Ling. 
sosial 
0=blum 
tamat; 
1= tamat 
0= non 
formal ; 
1 = 
formal 
0=non 
kumuh ;1 
= kumuh 
Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 
1 196 1,000,000 12 1,500,000 12 1 0 0 
2 196 1,000,000 12 1,500,000 12 1 0 0 
3 198 1,000,000 9 1,500,000 9 1 1 1 
4 196 1,200,000 12 500,000 9 1 1 0 
5 168 1,800,000 12 1,500,000 6 1 1 0 
6 168 1,500,000 12 750,000 9 1 1 0 
7 168 900,000 9 500,000 6 1 1 0 
8 168 1,300,000 12 2,000,000 6 1 1 0 
9 168 1,200,000 12 1,500,000 9 1 1 0 
10 224 800,000 9 600,000 9 1 0 1 
11 140 500,000 10 1,200,000 12 0 0 0 
12 192 900,000 9 1,500,000 12 1 0 1 
13 140 600,000 6 6,000,000 12 1 0 1 
14 140 600,000 11 1,200,000 12 0 0 1 
15 140 600,000 6 750,000 6 1 0 1 
16 140 560,000 11 1,000,000 9 0 0 1 
17 224 1,650,000 13 1,500,000 6 1 0 0 
18 140 600,000 9 1,500,000 12 1 0 1 
19 168 900,000 9 900,000 9 1 0 1 
20 168 900,000 12 1,000,000 6 1 1 1 
21 224 1,200,000 12 1,000,000 9 1 0 1 
22 224 1,000,000 9 800,000 6 1 0 1 
23 120 10,000,000 12 15,000,000 12 1 0 0 
24 224 8,000,000 11 900,000 6 0 0 1 
25 224 1,050,000 12 900,000 9 1 0 1 
26 224 1,050,000 9 1,000,000 9 1 0 1 
27 196 1,300,000 13 1,100,000 12 0 1 1 
28 224 1,050,000 9 1,200,000 9 1 0 1 
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29 224 1,300,000 12 900,000 6 1 1 1 
30 224 1,050,000 9 850,000 9 1 0 1 
31 140 8,000,000 16 5,000,000 16 0 0 0 
32 196 1,500,000 12 1,000,000 9 1 1 1 
33 192 900,000 9 1,100,000 9 1 1 1 
34 168 1,800,000 12 1,200,000 12 1 1 1 
35 196 1,500,000 12 800,000 9 1 1 1 
36 224 1,050,000 9 600,000 6 1 1 1 
37 140 750,000 11 1,000,000 9 0 1 1 
38 140 900,000 10 1,000,000 9 0 1 1 
39 224 900,000 9 500,000 6 1 1 1 
40 196 1,500,000 12 1,000,000 9 1 1 1 
41 168 1,800,000 12 1,500,000 12 1 1 0 
42 168 1,800,000 12 1,500,000 6 1 1 0 
43 168 1,200,000 12 1,200,000 6 1 1 0 
44 168 1,050,000 12 1,500,000 12 1 1 0 
45 168 5,000,000 16 5,000,000 16 1 0 0 
46 168 1,300,000 12 800,000 9 1 1 1 
47 196 1,000,000 12 1,500,000 12 1 0 0 
48 196 1,000,000 12 1,500,000 12 1 0 0 
49 196 1,000,000 12 1,500,000 9 1 1 1 
50 196 1,200,000 12 500,000 9 1 1 0 
51 224 1,200,000 12 1,000,000 9 1 0 1 
52 224 1,000,000 9 800,000 6 1 0 1 
53 140 10,000,000 12 15,000,000 12 1 0 0 
54 224 800,000 11 900,000 6 0 0 1 
55 224 1,050,000 12 900,000 9 1 0 1 
56 224 1,050,000 9 1,000,000 9 1 0 1 
57 196 1,300,000 13 1,100,000 12 0 1 1 
58 196 1,000,000 12 1,500,000 12 1 0 0 
59 168 1,300,000 12 2,000,000 6 1 1 0 
60 168 1,200,000 12 1,500,000 9 1 1 0 
61 224 800,000 9 600,000 9 1 0 1 
62 168 1,800,000 12 1,500,000 6 1 1 0 
63 196 1,000,000 12 1,500,000 9 1 1 1 
64 196 1,200,000 12 500,000 9 1 1 0 
65 224 1,200,000 12 1,000,000 9 1 0 1 
66 224 1,000,000 9 800,000 6 1 0 1 
67 224 1,650,000 13 1,500,000 6 1 0 0 
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68 168 1,800,000 12 1,500,000 6 1 1 0 
69 168 1,200,000 12 1,200,000 6 1 1 0 
70 168 1,050,000 12 1,500,000 12 1 1 0 
71 168 1,800,000 12 1,500,000 6 1 1 0 
72 168 1,500,000 12 750,000 9 1 1 0 
73 168 900,000 9 500,000 6 1 1 1 
74 168 1,300,000 12 2,000,000 6 1 1 0 
75 168 1,200,000 12 1,500,000 9 1 1 0 
76 224 800,000 6 600,000 9 1 0 1 
77 140 5,000,000 12 15,000,000 12 1 0 0 
78 224 1,050,000 9 1,200,000 9 1 0 1 
79 224 1,300,000 12 900,000 6 1 1 1 
80 224 1,050,000 9 850,000 9 1 0 1 
81 168 1,300,000 12 800,000 9 1 1 1 
82 196 1,000,000 12 1,500,000 12 1 0 0 
83 168 4,000,000 12 1,500,000 12 1 0 0 
84 196 1,000,000 12 1,500,000 9 1 1 1 
85 196 1,200,000 12 500,000 9 1 1 0 
86 196 1,300,000 13 1,100,000 12 0 1 1 
87 224 1,050,000 9 1,200,000 9 1 0 1 
88 224 1,000,000 9 800,000 6 1 0 1 
89 224 1,650,000 13 1,500,000 6 1 0 0 
90 224 1,200,000 12 1,000,000 9 1 0 1 
91 168 1,800,000 12 1,500,000 6 1 1 0 
92 168 1,500,000 12 750,000 9 1 1 0 
93 168 900,000 9 500,000 6 1 1 1 
94 140 9,000,000 12 15,000,000 12 1 0 0 
95 224 1,050,000 9 1,200,000 9 1 0 1 
96 224 1,300,000 12 900,000 6 1 1 1 
97 196 1,200,000 12 500,000 9 1 1 0 
98 168 1,800,000 12 1,500,000 6 1 1 0 
99 140 4,000,000 9 6,000,000 12 1 0 0 
100 224 1,050,000 9 1,200,000 9 1 0 1 
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Lampiran 2  
Hasil Rekap Data Logaritma Natural 
Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 
5.278115 13.81551 2.484907 14.22098 2.484907 1 0 0 
5.278115 13.81551 2.484907 14.22098 2.484907 1 0 0 
5.278115 13.81551 2.484907 14.22098 2.197225 1 1 1 
5.278115 13.99783 2.484907 13.12236 2.197225 1 1 0 
5.123964 14.4033 2.484907 14.22098 1.791759 1 1 0 
5.123964 14.22098 2.484907 13.52783 2.197225 1 1 0 
5.123964 13.71015 2.197225 13.12236 1.791759 1 1 1 
5.123964 14.07787 2.484907 14.50866 1.791759 1 1 0 
5.123964 13.99783 2.484907 14.22098 2.197225 1 1 0 
5.411646 13.59237 2.197225 13.30468 2.197225 1 0 1 
4.941642 13.12236 2.302585 13.99783 2.484907 0 0 0 
5.257495 13.71015 2.197225 14.22098 2.484907 1 0 1 
4.941642 13.30468 2.197225 15.60727 2.484907 1 0 1 
4.941642 13.30468 2.397895 13.99783 2.484907 0 0 1 
4.941642 13.30468 2.197225 13.52783 1.791759 1 0 1 
4.941642 13.23569 2.397895 13.81551 2.197225 0 0 1 
5.411646 14.31629 2.564949 14.22098 1.791759 1 0 0 
4.941642 13.30468 2.484907 14.22098 2.484907 1 0 1 
5.123964 13.71015 2.197225 13.71015 2.197225 1 0 1 
5.123964 13.71015 2.484907 13.81551 1.791759 1 1 1 
5.411646 13.99783 2.484907 13.81551 2.197225 1 0 1 
5.411646 13.81551 2.197225 13.59237 1.791759 1 0 1 
4.787492 16.1181 2.484907 16.52356 2.484907 1 0 0 
5.411646 15.89495 2.397895 13.71015 1.791759 0 0 1 
5.411646 13.8643 2.484907 13.71015 2.197225 1 0 1 
5.411646 13.8643 2.197225 13.81551 2.197225 1 0 1 
5.278115 14.07787 2.564949 13.91082 2.484907 0 1 1 
5.411646 13.8643 2.197225 13.99783 2.197225 1 0 1 
5.411646 14.07787 2.484907 13.71015 1.791759 1 1 1 
5.411646 13.8643 2.197225 13.65299 2.197225 1 0 1 
4.941642 15.89495 2.772589 15.42495 2.772589 0 0 0 
5.278115 14.22098 2.484907 13.81551 2.197225 1 1 1 
5.257495 13.71015 2.197225 13.91082 2.197225 1 1 1 
5.123964 14.4033 2.484907 13.99783 2.484907 1 1 1 
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5.278115 14.22098 2.484907 13.59237 2.197225 1 1 1 
5.411646 13.8643 2.197225 13.30468 1.791759 1 1 1 
4.941642 13.52783 2.397895 13.81551 2.197225 0 1 1 
4.941642 13.71015 2.302585 13.81551 2.197225 0 1 1 
5.411646 13.71015 2.197225 13.12236 1.791759 1 1 1 
5.278115 14.22098 2.484907 13.81551 2.197225 1 1 1 
5.123964 14.4033 2.484907 14.22098 2.484907 1 1 0 
5.123964 14.4033 2.484907 14.22098 1.791759 1 1 0 
5.123964 13.99783 2.484907 13.99783 1.791759 1 1 0 
5.123964 13.8643 2.484907 14.22098 2.484907 1 1 0 
5.123964 13.91082 2.197225 16.52356 1.791759 1 0 0 
5.123964 14.07787 2.484907 13.59237 2.197225 1 1 1 
5.278115 13.81551 2.484907 14.22098 2.484907 1 0 0 
5.278115 13.81551 2.484907 14.22098 2.484907 1 0 0 
5.278115 13.81551 2.484907 14.22098 2.197225 1 1 1 
5.278115 13.99783 2.484907 13.12236 2.197225 1 1 0 
5.411646 13.99783 2.484907 13.81551 2.197225 1 0 1 
5.411646 13.81551 2.197225 13.59237 1.791759 1 0 1 
4.941642 16.1181 2.484907 16.52356 2.484907 1 0 0 
5.411646 15.89495 2.397895 13.71015 1.791759 0 0 1 
5.411646 13.8643 2.484907 13.71015 2.197225 1 0 1 
5.411646 13.8643 2.197225 13.81551 2.197225 1 0 1 
5.278115 14.07787 2.564949 13.91082 2.484907 0 1 1 
5.278115 13.81551 2.484907 14.22098 2.484907 1 0 0 
5.123964 14.07787 2.484907 14.50866 1.791759 1 1 0 
5.123964 13.99783 2.484907 14.22098 2.197225 1 1 0 
5.411646 13.59237 2.197225 13.30468 2.197225 1 0 1 
5.123964 14.4033 2.484907 14.22098 1.791759 1 1 0 
5.278115 13.81551 2.484907 14.22098 2.197225 1 1 1 
5.278115 13.99783 2.484907 13.12236 2.197225 1 1 0 
5.411646 13.99783 2.484907 13.81551 2.197225 1 0 1 
5.411646 13.81551 2.197225 13.59237 1.791759 1 0 1 
5.411646 14.31629 2.564949 14.22098 1.791759 1 0 0 
5.123964 14.4033 2.484907 14.22098 1.791759 1 1 0 
5.123964 13.99783 2.484907 13.99783 1.791759 1 1 0 
5.123964 13.8643 2.484907 14.22098 2.484907 1 1 0 
5.123964 14.4033 2.484907 14.22098 1.791759 1 1 0 
5.123964 14.22098 2.484907 13.52783 2.197225 1 1 0 
5.123964 13.71015 2.197225 13.12236 1.791759 1 1 1 
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5.123964 14.07787 2.484907 14.50866 1.791759 1 1 0 
5.123964 13.99783 2.484907 14.22098 2.197225 1 1 0 
5.411646 13.59237 2.197225 13.30468 2.197225 1 0 1 
4.941642 15.42495 2.484907 16.52356 2.484907 1 0 0 
5.411646 13.8643 2.197225 13.99783 2.197225 1 0 1 
5.411646 14.07787 2.484907 13.71015 1.791759 1 1 1 
5.411646 13.8643 2.197225 13.65299 2.197225 1 0 1 
5.123964 14.07787 2.484907 13.59237 2.197225 1 1 1 
5.278115 13.81551 2.484907 14.22098 2.484907 1 0 0 
5.278115 13.81551 2.484907 14.22098 2.484907 1 0 0 
5.278115 13.81551 2.484907 14.22098 2.197225 1 1 1 
5.278115 13.99783 2.484907 13.12236 2.197225 1 1 0 
5.278115 14.07787 2.564949 13.91082 2.484907 0 1 1 
5.411646 13.8643 2.197225 13.99783 2.197225 1 0 1 
5.411646 13.81551 2.197225 13.59237 1.791759 1 0 1 
5.411646 14.31629 2.564949 14.22098 1.791759 1 0 0 
5.411646 13.99783 2.484907 13.81551 2.197225 1 0 1 
5.123964 14.4033 2.484907 14.22098 1.791759 1 1 0 
5.123964 14.22098 2.484907 13.52783 2.197225 1 1 0 
5.123964 13.71015 2.197225 13.12236 1.791759 1 1 1 
4.941642 16.01274 2.484907 16.52356 2.484907 1 0 0 
5.411646 13.8643 2.197225 13.99783 2.197225 1 0 1 
5.411646 14.07787 2.484907 13.71015 1.791759 1 1 1 
5.278115 13.99783 2.484907 13.12236 2.197225 1 1 0 
5.123964 14.4033 2.484907 14.22098 1.791759 1 1 0 
4.941642 13.30468 2.197225 15.60727 2.484907 1 0 0 
5.411646 13.8643 2.197225 13.99783 2.197225 1 0 1 
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Lampiran 3 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 04/05/14   Time: 15:26   
Sample: 1 100    
Included observations: 100   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 5.942635 0.390944 15.20073 0.0000 
X1 0.051419 0.025680 2.002265 0.0482 
X2 0.249312 0.116610 2.137999 0.0352 
X3 -0.142249 0.021420 -6.640864 0.0000 
X4 -0.080455 0.050062 -1.607117 0.1115 
X5 0.174468 0.039650 4.400159 0.0000 
X6 -0.149613 0.027716 -5.398039 0.0000 
X7 0.091863 0.029612 3.102217 0.0026 
     
     
R-squared 0.561589    Mean dependent var 5.225539 
Adjusted R-squared 0.528231    S.D. dependent var 0.165767 
S.E. of regression 0.113857    Akaike info criterion -1.431121 
Sum squared resid 1.192644    Schwarz criterion -1.222707 
Log likelihood 79.55603    Hannan-Quinn criter. -1.346772 
F-statistic 16.83551    Durbin-Watson stat 1.391048 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
                    Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2014 
 
 
 
 
 
 
 
90 
 
Lampiran 4 
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Lampiran 5 
Kuesioner Penelitian 
No. Responden :  
Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi 
Angkatan Kerja Wanita Muda Dalam Kegiatan 
Ekonomi Kota Makassar 
Nama : 
Umur : 
A. Kondisi Responden : 
1. Status Sekolah  
a. Masih Sekolah   b. Tamat Sekolah    
c. Lainnya… 
2. Apa status  pekerjaan Anda ? 
a. Formal ( Buruh, Karyawan, Berusaha dengan buruh tetap ) 
b. Non formal ( Berusaha sendiri tanpa dibantu orang lain, berusaha sendiri 
dibantu anggota rumah tangga / buruh tidak tetap, pekerja keluarga ) 
3. Apa pendidikan terakhir Anda ?  
a. SD 
b. SMP   
c. SMA   
d. Lainnya….. 
4. Apa pendidikan terakhir Orangtua Anda? 
a. SD    
b.  SMP 
c. SMA 
d. Lainnya….
 
B. Sosial Ekonomi Responden 
5. Berapa pendapatan Anda dalam sebulan ? 
Sebutkan ! Rp………………………………. 
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6. Berapa pendapatan orangtua Anda selama sebulan ? 
Sebutkan ! Rp………………………………. 
7. Sudah berapa lama Anda bekerja di bidang ini? 
a. Kurang dari 1 tahun 
b. 1-3 tahun 
c. 3-5 tahun 
d. Lebih dari 5 tahun 
8. Berapa jam Anda bekerja dalam sehari ? 
……………………..jam 
9. Berapa jam Anda bekerja dalam seminggu ? 
……………………..jam 
10. Berikan alamat lengkap Anda ! 
Jalan………………………………………………………. 
Kelurahan…………………………………………………. 
Kecamatan………………………………………………… 
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Lampiran  6 
BIODATA 
 
 
Identitas Diri 
 
Nama :   Monica Cahya Dini 
Tempat/Tanggal Lahir :   Surabaya / 11 Januari 1992 
Jenis Kelamin :   Perempuan 
Suku :   Makassar 
Alamat Rumah :   Jl. Onta Lama 2 no. 4 Makassar 
Nomor HP :   085255006110 
Alamat Email :   monicacahyadini@yahoo.co.id 
 
 
 
Riwayat Pendidikan 
1. SDN Dr. Sutomo IV Surabaya    Tahun 1998 - 2004 
2. SMP Negeri 3 Surabaya       Tahun 2004 - 2007 
3. SMA Negeri 1 Makassar     Tahun 2007 - 2010 
4. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin  Tahun 2010 - 2014 
 
 
 
